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PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA

Dhista Putri Pratiwi

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio visual
dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan model pre
test — post test control group design yang menggunakan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat, dimana variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media audio visual
dengan pendekatan kontekstual dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar IPA. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 1 Mungseng yang berjumlah 23 siswa dan seluruh siswa kelas V SD
Negeri Giyanti yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes hasil belajar IPA. Teknik pengumpulan data menggunakan uji-t untuk menguji
pengaruh media audio visual dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil
belajar IPA.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perhitungan rata-rata post test
kelas eksperimen sebesar 80 lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol sebesar
74. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikan 0.013 < 0,05 Sedangkan
Hasil analisis data menunjukan nilai thiung 2.589> trnel 1.68, artinya ada perbedaan
yang signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan media
audio visual dengan pendekatan kontekstual dengan kelas kontrol yang
menggunakan ceramah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif media audio visual dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas VV SD Negeri 1 Mungseng.

Kata kunci : Media Audio Visual, Pendekatan Kontekstual, Hasil Belajar IPA.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar. Proses pembelajaran dilakukan agar perserta didik menjadi aktif dan
mengembangkan potensi dalam dirinya, untuk mengembangkan potensi
perseta didik dibutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung dalam
pembelajaran. Salah satu masalah yang ada dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah minimnya fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap yang
untuk menunjang proses belajar mengajar baik di sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA) .

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 24 tahun 2007 menyebutkan
“Standar sarana dan prasarana ini disusun untuk lingkup pendidikan formal,
jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah vyaitu:
SekolahDasar/Madrasah  Ibtidaiyah ~ (SD/MI),  Sekolah  Menengah
Pertama/Madrasah  Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini
mencakup:

1. Kiriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi
dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap

sekolah/madrasah.



2. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-
ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap
sekolah/madrasah.

Materi IPA di SD lebih berorientasi pada pengenalan tentang alam dan
lingkungan di sekitar. Materi yang diajarkan juga mengacu cara berfikir,
bersikap dan ketrampilan. Materi IPA di sekolah dasar banyak berupa fakta
fakta dan kejadian alam . Pembelajaran IPA di sekolah dasar banyak mengacu
pada pembentukan pengalaman siswa melalui kegiatan praktek alat,
mengamati, bahkan membuat peralatan sederhana.

Dengan adanya pengetahuan tersebut maka pengetahuan lebih mudah
diingat oleh siswa sesuai dengan teori konstruktivisme. Menurut Budiningsih
(2008:61) teori belajar konstruktivisik mengakui bahwa siswa akan dapat
menginterprestasikan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada konteks
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar belakang
dan minatnya. Guru dapat membantu siswa mengkonstruksi pemahaman
representasi fungsi konseptual dunia eksternal.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar masih terbatas pada penggunaan media
secara umum untuk pengetahuan dasar yang diajarkan. Penggunaan media
belum dapat memaksimalkan pengetahuan siswa agar pemahaman siswa dapat
secara nyata terbentuk, pengembangan media pembelajaran masih jarang
dilakukan . Padahal media digunakan bukan hanya mengembangkan kognitif
anak namun juga afektif dan psikomotornya serta untuk dapat menggali dan

merangkai sendiri pengalaman yang dibuatnya sehingga akan menjadi sebuah



kerangka berfikir, dan menjadikan siswa aktif. guru akan menjadi fasilitator
dan membantu siswa menemukan pengalamannya sesuai dengan ajaran teori
konstruktivisme.

Hasil belajar IPA merupakan tingkat penguasaan terhadap suatu hal
setelah mengalami proses dan aktivitas belajar mata pelajaran IPA dan
dinyatakan dengan nilai yang meliputi keterampilan pengetahuan,
keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. Hasil belajar IPA
merupakan kemampuan yang dapat diukur berupa penguasaan ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil dari kegiatan proses belajar
mengajar mata pelajaran IPA.

Berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri
Mungseng 1 Temanggung pada kelas V yang terdiri dari 23 siswa,
pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya menggunakan media yang
dapat memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan, sehingga
pemahaman siswa hanya terbatas pada apa yang ada dibuku dan penyampaian
guru, padahal media dapat berperan untuk memperjelas materi dan dapat
menghadirkan objek yang sebenarnya untuk dapat dilihat dan diamati oleh
siswa secara jelas, sehingga dapat meningkatkan daya pemahaman siswa
sehingga hasil belajar akan meningkat.

Media merupakan alat bantu dari pembelajaran yang di lakukan untuk
memperjelas materi pembelajaran. Media adalah bahan, alat, atau teknik yang
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan maksud agar proses

interaksi pembelajaran antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat



guna dan berdaya guna (Mufti, 2012:35). Media pembelajaran IPA bertujuan
mengeksplorasi siswa agar lebih memahami isi materi pembelajaran serta
mengasah kreativitas siswa. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
banyak berpengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran di sekolah.
Dengan kemajuan teknologi, perkembangan pendidikan di sekolah semakin
mengalami perubahan dan mendorong berbagai usaha perubahan. Kemajuan
dan peranan teknologi sudah sedemikian menonjol, sehingga penggunaan
media pendidikan dan alat bantu pembelajaran semakin disesuaikan dengan
teknologi yang ada.

Media audio visual merupakan media yang dapat membantu siswa
memahami materi yang disampaikan guru terlebih penggunaan nya yang
mudah dipadukan dengan teknologi sekarang seperti Liquid Crystal Display
(LCD) proyektor dapat lebih memudahkan guru dalam penyampaian
pembelajaran. Audio visual dalam format video tersedia hampir ntuk semua
jenis topik dan seluruh ranah pengajaran kognitif, afektif, psikomotor, setra
intrapersonal (Jhonson, 2012:404).

Media audio visual lebih efektif digunakan pada pembelajaran IPA
dikarenakan akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada siswa semakin
lengkap dan optimal sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik dan
mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Selain itu, media
audiovisual ini juga tidak hanya digolongkan sebagai pengalaman belajar yang

diperolen dari penginderaan, tetapi sebagai alat teknologis yang bisa



memperkaya serta memberikan pengalaman yang bersifat konkrit kepada
siswa.

Pembelajaran yang menarik ketika pembelajaran tersebut terarah dan
terkonsep sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang dilakukan.
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan
pembelajaran dengan dunia nyata siswa. Akhir dari pembelajaran adalah hasil
belajar, hasil belajar merupak tolok ukur berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran disampaikan. Dengan media ini diharapkan dapat membantu
siswa dalam mempelajari materi secara mandiri. Media audiovisual dapat
membantu proses pembelajaran khususnya IPA yang masih kurang dan
belum banyak digunakan.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul. “Pengaruh Media Audio Visual Dengan Pendekatan

Kontekstual Terhadap Hasil Belajar IPA”

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam
maka dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi masalah atau ruang
lingkup penulisan pada hal-hal yang mengenai “Pengaruh media audio visual
dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar IPA”. hasil belajar IPA

yang akan diteliti dibatasi sampai hasil belajar secara kognitif dan afektif.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di lakukan, masalah yang
dapat dikaji dalam penelitian terhadap sekolah dasar adalah sebagai berikut
“Adakah pengaruh media audio visual dengan pendekatan kontekstual

terhadap hasil belajar [IPA”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti menentukan tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media audio visual dengan

pendekatam kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penggunaan
media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi
penelitian yang sejenis.
2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
1) Memudahkan guru mengetahui hasil pemahaman siswa dari
pembelajaran yang telah dilakukan
2) Mempermudah guru dalam penyampaian materi pembelajaran agar

lebih kongkret



b. Bagi siswa
1) Memudahkan siswa memahami pelajaran yang telah di sampaikan
oleh guru
2) Terpenuhinya media yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran
c. Bagi penulis
1) Memperkaya pengalaman dan keterampilan dalam mengembangan
dan meningkatkan kualitas pendidikan.
2) Menambah pengetahuan untuk memecahkan masalah tentang

pendidikan serta permasalahan pembelajaran di sekolah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar IPA Kelas V SD
1. Hasil Belajar IPA SD
a. Pengertian Belajar

Belajar adala suatu proses yang tak terlihat yang di lakukan
seseorang untuk memahami keadaan maupun pengalaman-pengalaman
baru di sekitarnya, pengalaman tersebut yang nantinya akan menjadi
pembelajaran yang akan dikenang sepanjang masa.

Prastowo (2013:48) mengatakan bahwa, Belajar merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai tindakan, belajar
hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau
tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan dipelajari oleh siswa
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia
atau hal hal yang dijadikan bahan belajar.

b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses dua arah dari guru serta siswa untuk
saling bekomunikasi dan berinteraksi untuk informasi dari guru ke
siswa, sehingga terjalin stimulus dan respon.
Sagala (2013:1) mengatakan bahwa, pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja di kelola untuk

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-



kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi

tertentu,pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan
Menurut Kurniawan (2011:19) ada beberapa prinsip belajar yang

mempengaruhi hasil belajar
1. prinsip perhatian dan motivasi
2. prinsip keaktivan
3. prinsip keterlibatan langsung
4. pengulangan

5. tantangan

o

balikan dan penguatan

~

perbedaan individual
c. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah akhir dari proses belajar dan pembelajaran
yang di lakukan, hasil belajar dapat menjadi tolok ukur apakah
pembelajaran berhasil atau tidak di lakukan
Sudjana (2012:2) mengatakan bahwa, Hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif
dan psikomotor.
1. Penggolongan hasil belajar dari 3 aspek
a. Hasil belajar kognitif
Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang bersumber dari

kemampuan berfikir. Sudjana (2012:22) mengatakan bahwa, hasil
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belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Menurut Kurniawan (2011:13 ) Hasil belajar kognitif yaitu
hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berfikir
atau intelektual. Pada kategori ini hasil belajar terdiri dari enam
tingkatan yang sifatnya hierakis. Keenam hasil belajar ranah kognitif
ini meliputi :

a) pengetahuan
b) pemahaman
c) aplikasi
d) analisis
e) sintesis
f) evaluasi,

g) kreativitas.

Hasil belajar pengetahuan meliputi kemampuan berupa
ingatan terhadap sesuatu yang telah dipelajari. Sesuatu yang diingat
bisa berupa fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan
atau metode, dengan kata lain hasil belajar adalah akhir dari rangkaian
pembelajaran yang hasilnya dapat sebagai tolok ukur apakah

pembelajaran itu berhasil atau tidak dilakukan kepada siswa.
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b. Hasil belajar afektif

Sudjana (2012:22) mengatakan bahwa ranah afektif berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,

jawaban, atau reaksi penlilaian, organisasi, dan internalisasi

Menurut Kurniawan (2011:15) Hasil belajar afektif yaitu
merujuk pada hasil belajar yang berupa kepekaan rasa atau emosi.
Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima jenis yang membentuk

tahapan pula. Kelima jenis ranah afektif itu meliputi

a) Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan kondisi tertentu
serta mau memperhatikan keadaan tersebut.

b) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan

c) Penilaian dan penentuan sikap, mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.

d) Organisasi, kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai
pedomanatau pegangan hidup.

e) Pembentukan pola hidup mencakup kemampuam menghayati nilai
dan membentukanya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

c. Hasil belajar psikomotor
Menurut Kurniawan (2011:15) Hasil belajar psikomotor yaitu
berupa kemampuan gerak tertentu. Kemampuan gerak ini juga

bertingkat dari gerak sederhana yang mungkin dilakukan. secara
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refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak
kreativitas. Melalui proses belajar diharapkan yang bisa terbentuk
adalah gerak-gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu
hingga gerak kreativitas.

Sudjana (2012:23) mengatakan bahwa ranah psikomotorik
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak.

d. Fungsi hasil belajar
Hasil belajar merupakan tolok ukur dari keberhasilan proses
belajar dan mengajar dalam pembelajaran. Adapun fungsi dari hasil
belajar menurut Kurniawan ( 2011: 17) adalah :

a) Membantu mengelompokkan tujuan-tujuan khusus sehingga bisa
mengurangi benban kerja yang harus dilakukan dalam mendesain
sistem instruksional.

b) Pengelompokan tujuan akan membantu dalam menentukan
pengurutan dan pembagian pembelajaran. Pengelompokan tujuan
kedalam tipe-tipe kemampuan bisa berguna untuk membuat
perencanaan kondisi internaldan eksternal belajar yang diperlukan
untuk terjadinya belajar secara sukses.

e. Hasil belajar IPA SD
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,

2012:22).
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA
merupakan tingkat pemahaman terhadap suatu materi setelah
mengalami proses pembelajaran dan aktivitas belajar mata pelajaran
IPA dan dinyatakan dengan nilai yang meliputi keterampilan
pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.

Hasil belajar IPA merupakan kemampuan yang dapat diukur
berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai

hasil dari kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran IPA.

2. Materi Pembelajaran IPA Kelas V SD
a. Materi IPA Kelas V SD
Materi pembelajaran IPA di kelas V SD mencakup tujuh standar
kompetensi yang terbagi menjadi empat standar kompetensi di semester
1 dan tiga kompetensi dasar di semsester 2. Adapun 7 standar
kompetensi yang mencakup materi IPA kelas V yaitu :
Semester 1
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan
2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan

3. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan
4. Memahami hubungan antara sifat bahan dengan penyusunnya dan

perubahan sifat benda sebagai hasil suatu proses.
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Semester 2

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta fungsinya

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model.

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi Daur Air dan kegiatan
manusia yang mempengaruhi serta dampaknya bagi kehidupan yang terdapat
dalam standar kompetensi 7 semsester 2 yaitu memahami perubahan yang
terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Pemilihan materi tersebut karena pada materi daur air dapat dihubungkan
dengan gejala-gejala alam saat ini dan dapat ditampilkan dengan media audio

visual secara jelas.

. Materi IPA kelas VV Daur Air

Materi IPA kelas V pada penelitian ini terfokus pada materi daur
air yang mencakup materi proses daur air , kegiatan manusia yang
mempengaruhi daur air dan dampaknya bagi kehidupan.

Daur air adalah proses yang terjadi pada air dimana terjadi siklus
yang tidak pernah berhenti mulai dari air yang ada di daratan berubah
menjadi awan hingga menjadi hujan. Daur air akan selalu terjadi selama
bumi ini masih ada, manusia sangat membutuhkan air yang bersih

sehingga daur air dapat membuat air kotor dapat dikonsumsi kembali.
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Begitu pentingnya air di bumi sehingga apabila air berkurang atau habis
maka segala kehidupan akan musnah.

Di bumi air berperan dalam proses fotosintesisi, proses
pertumbuhan tanaman dan transportasi zat. Sedangkan bagi hewan dan

manusia daur air sangat dibutuhkan untuk transportasi zat.

B. Media Audio Visual dengan Pendekatan Kontekstual
1. Pengertian media pembelajaran

Media merupakan perangkat pendiidikan yang dapat membantu
guru mempermudah penyampaian materi pembelajaran dengan media
materi yang hanya dipahami secara abstrak menjadi lebih jelas. Hujair
(2013:4) mengatakan bahwa, media pembelajaran adalah sarana atau alat
bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk dapat mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam
mncapai tujuan pengajaran. Dalam pengertian yang lebih luas, media
adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar
dalam proses pembelajaran di kelas. Subtansi dari media pembelajaran
adalah :
a) Bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurka pesan,informasi

atau pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar.

b) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat

merangsang pembelajar untuk belajar.
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c) Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
pembelajar untuk belajar.

d) Bentuk bentuk komunikasi dan metode yang dapat merangsang
pembelajar untuk belajar,baik cetak maupun audio,visual,dan
audiovisual.

2. Media audio visual
a. Pengertian Media Audiovisual

Prastowo (2013:368) mengatkan, Bahan ajar audiovisual juga
terdiri dua jenis : video atau film, dan orang. Namun keduanya
strukturnya berbeda. Pertama, untuk bahan ajar berbentuk video atau
film, struktur meliputi enam komponen, yaitu: judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, latihan, dan
penilaian. Kedua, untuk bahan ajar orang, strukturnya hanya meliputi
lima komponen. Itu pun tidak semuamya terdapat pada bahan ajar.
Karena, tiga komponen terdapat pada bahan ajar, yaitu : judul,
kompetensi dasar atau materi pokok, dan informasi pendukung.
Sementara itu, komponen latihan dan penilaian terdapat pada kertas
lain.

b. Audiovisual di dalam kelas

Smaldino (2012:404) mengatakan, Audio visual dalam format
video tersedia hampir ntuk semua jenis topik dan seluruh ranah
pengajaran kognitif, aftektif, psikomotor, setra intrapersonal. Audio

visual dapat membawa siswa hampir kemana saja. Memperluas minat
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siswa melampaui dinding ruang kelas. Benda-benda yang terlalu besar
untuk dibawa ke dalam ruang kelas bisa dipelajari begitu pula dengan
benda-benda yang terlalu kecil untuk dilihat dengan mata
telanjang.peristiwa yang terlalu berbahaya untuk diamati. Waktu dan
biaya kunjungan lapangan yang bisa dipermudah dengan hanya melihat
video.

. Audio visual dalam ranah kogitif

Dalam ranag kognitif, para siswa mengamati reka ulang dramatis
dari kejadian bersejarah dan perekaman aktual dari kejadian yang lebih
belakangan. Warna, suara, dan gerakan mampu menghidupkan
keperibadian. Video bisa membantu buku cetak memperlihatkan pross,
hubungan, dan teknik. Para siswa bisa membaca buku ersama menonton

video.

. Audio visual dalam ranah afektif

Model dan peran dramatis dalam video bisa mempengaruhi sikap.
Karena potensinya yang besar untuk dampak emosional, video bisa
bermanfaat dalam membentuk sikap personal dan sosial. Pemahaman
budaya bisa dikembangkan dengan menonton video Yyang
menggambarkan orang-orang dari seluruh dunia.
. Audio visual dalam ranah psikomotorik
Video dapat menampilkan bagaimana sesuatu bekerja. Video dapat

memberi contoh dari tahap pertahap dan dapat di tampilkan dalam
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waktu itu juga, mempercepatnya untuk memberikan tijauan, atau

melambatkannya untuk memberi detail yang spesifik. Dapat

memberikan umpan balik ke siswa untuk latihan.

f. Audio visual dalam kemampuan interpersonal
Dengan melihat sebuah video bersama-sama, berbagai kelompok
pembelajar yang beragam bisa membangun kesamaan pengalaman
sebagai katalis untuk diskusi.
g. Kelebihan audio visual

a) gambar gambar bergerak memiliki keuntungan yag jelas daripada
gambar diam dalam menampilkan konsep dimana gerakan sangatlah
penting sekali untuk kegiatan belajar

b) pengoprasian seperti tahapan proses perakitan atau percobaan
ilmiah, dimana gerakan berurutan sangatlah penting, bisa di
tampilkan lebih efektif.

¢) Video memungkinkan para siswa untuk mengamati fenomena yang
mungkin saja terlalu berbahaya untuk dilihat secara langsung

d) Reka ulang yang dramatis dapat menghidupkan keperibadian dan
kejadian bersejarah.

e) Melalui video siswa bisa melihat sebuah penampilan berulang kali
untuk bisa menyamai.

f) Dapat bermanfaat dalam pembentukan sikap personal dan sosial

h. Kekurangan audio visual
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a) Kecepatan yang tetap, meskipun bisa dihentikan ketika diskusi, ini
tidak selalu dilakukan dalam kegiatan kelompok, karena dalam
kecepatan tetap beberapa siswa mungkin akan tertinggal dan yang
lainnya tidak sabar menunggu bagian selanjutnya.
b) Fenomena yang diam, meskipun memiliki keuntungan bagi konsep
yang ,elibatkan gerakan, mungkin tidak akan cocok bagi topik lain
dimana kajian terperinci mengenai sebuah visual tunggal yang
dilibatkan seperti peta, diagram, dan lain-lain
3. Pembelajaran Kontekstual
1. Model pembelajaran kontekstual

Pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang melibatkan
keadaan nyata siwa untuk membentuk pengalaman belajar siswa secara
jelas. Johnson (2014:65) mengatakan bahwa, Model kontekstual adalah
konsep pembelajaran yang di lakukan dengan mengaitkan antara materi
yang diajarkannya degan situasi dunia siswa. Selain itu model
kontekstual juga mendoronh siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalan kehidupan
sehari-hari, dengan  melibatkan  komponen-komponen  utama
pembelajaran efektif, yaitu kontrukstivisme, bertanya, menemukan,

masyarakan belajar, pemodelan, dan penilaian sebenarnya

Menurut Jhonson (2014:65) Sistem kontekstual mencakup

delapan komponen berikut :
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a. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna
b. Melakukan pekerjaan yang berarti
c. Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
d. Bekerja sama
e. Berpikir kritis dan kreatif
f. Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
g. Mencapai standar yang tinggi
h. Menggunakan penilaian autentik
Menurut depdiknas, dalam Prastowo (2013:86), pembelajaran
berbasis kontekstual terdiri atas tiga model, yaitu :
a. Sintaks model pembelajaran DI ( direct instruction)
a) Menyampaikan tujuan dan persiapan siswa
b) Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
¢) Memimbing penelitian
d) Mengecek pemahaman
e) Memberi kesempatan bertanya kepada siswa
b. Sintaks model pembelajaran CL ( cooperative learning)
a) Menyampaikan tujuan
b) Menyajikan informasi
¢) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
d) Membimbing kelompok belajar
e) Evaluasi

f) Memberikan penghargaan
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c. Sintaks model pembelajaran PBI (probblem based learning)
a) Orientasi siswa ke dalam masalah
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
¢) Membimbing penyelidikan dan kelompok
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Sagala (2013:87) Pembelajaran kontekstual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang di milikinya dengan

penerapan dalam kehidupan mereka sehari hari.

4. Prosedur penggunaan media audio visual dengan pendekatan kontekstual

1. Langkah pertama, mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan
kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru yang harus dimilikinya.

2. Langkah kedua, melaksanakan sejauh mungkin kegiatan memnemukan
sendiri untuk semua topik yang diajarkan.

3. Langkah ketiga, mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
memunculkan pertanyaan-pertanyaan tentang materi daur air.

4. Langkah keempat, menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran,

bisa melalui ilustrasi, model bahkan media yang sebenarnya.
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5. Langkah kelima, menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui
kegiatan kelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan sebagainya sesuai
materi pada media audio visual.

6. Langkah keenam, membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari
setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan menyimpulkan
hasil pembelajaran sesuai video yang telah dipelajari.

7. Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai
kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa.

C. Penelitian Relevan
Penelitiaan oleh Guntara ( 2014) yang berjudul “Pengaruh Media Audio
Visual Terhadap Retensi Siswa Pada Konsep Fotosintesis” menunjukan bahwa
media ariudio visual mampu meningkatkan hasil belajar siswa padamateri
fotosintesis. Hasil belajar siswa SMP yang menjadi subjek penelitian
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hasil belajar yang semula
rendah, dapat meningkat setelah dilakukan pembelajaran menggunkan media

audio visual.

Penelitian lain dilakukan oleh Sari (2014) dengan judul “Efektifitas
Teknik Modeling Melalui Audio Visual Untuk Mengurangi Prilaku Agresif
Anak” menunjukan bahwa media audiovisual juga dapat memberikan

pengaruh terhadap perilaku anak dalam pembelajaran.

Penelitian lain dalam jurnal internasinal yang disusun oleh Asasdi dan

Shaban (2015) diterbitkan oleh science publishing group dengan judul “The
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Effect of Audio-Visual Materials on Iranian Second Grade High School
Students, Language Achievement” menunjukan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan hasil dan perubahan dipelajaran Bahasa

Inggris dibandingkan hanya menggunakan buku bacaan.

. Kerangka Pemikiran

Guru merupakan peran penting dalam pembelajaran, pembelajaran yang
efektif dan inovatif dapat dikembangan semuanya di tangan guru ,guru
seharusnya mampu lebih kreatif menciptakan pembelajaran di kelasnya. Agar
dapat mengembangkan seluruh potensi perserta didik secara optimal.

Prastowo (2013:56) mengatakan bahwa, pembelajaran  perlu
memberdayakan semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang di
harapkan. Untuk mencapai pembelajara yang maksimal, media untuk
pembelajaran merupakan hal wajib untuk di gunakan guna memperjelas
materi yang diajarkan. media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai
adalah contoh-contohnya.

Media dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan sebagai penjelas
materi yang di buku dan dapat menghadirkan objek yang sebenarnya. Jhonson
(2012:404) mengatakan bahwa, media video tersedia untuk hampir seluruh
jenis pembelajar di seluruh ranah pengajaran kognitif, afektif, psikomotor, dan
intrapersonal.

Sagala (2013:87) mengatakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan

konsep belajar yang membantu  guru mengaitkan antara materi yang
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diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang di milikinya dengan penerapan dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Sehingga pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dengan

menggunakan pendekatan kontekstual akan dapat berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.

Hasil belajar siswa
rendah

_

Siswa kelas V SD

l

Pembelajaran
menggunakan media
audio visual denga
pendekatan kontekstual

Hasil belajar siswa
meningkat

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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E. Hipotesis

Berdasarkan definisi teoritis variabel penelitian dan kerangka
pemikiran, maka hipotesis pada penelitian eksperimen ini adalah media
pembelajaran audio visual dengan pedekatan kontekstual dapat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa .



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen. Arikunto
(2013:207) mengatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang
dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Sejalan dengan
pendapat tersebut Arifin (2011:68) mengatakan bahwa eksperimen merupakan
cara praktis untuk mempelajarai sesuatu dengan mengubah-ubah kondisi dan
mengamati  pengaruh  atau hubungan sebab-akibat dengan cara
membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian ekperimen kuasi atau
ekperimen semu. Trianto (2010:195) menyatakan bahwa pada penelitian
ekperimental semu bertujuan untuk mengkaji kemungkinan hubungan sebab
akibat dalam keaadaan yang tidak memungkinkan ada kontrol/kendali, tetapi
dapat diperoleh informasi penggati bagi situasi dengan pengendalian.

Model desain dalam penelitian ini menggunakan model desain control
group pretest and posstest design (Arifin, 2013:78), dalam desain ini, baik
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dikenakan O1 dan O2, tetapi
hanya kelompok eksperimen saja yang mendapat perlakukan X, sehingga

struktur desainnya menjadi sebagai berikut :

26
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Tabel 3.1 struktur Desain control group pretest and posttest design

Kelompok eksperimen

o1

X

02

Kelompok kontrol

o1

02

B. Ildentifikasi Variabel Penelitian

Arifin (2011:185) mengatakan bahwa, penerapan atau penggunaan suatu

variabel dapat dilakukan secara bervariasi sesuai dengan rumusan masalah

dan tujuan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan dua

variable yaitu variable bebas dan terikat.

1. Variabel bebas atau Independent Variabel ( X) adalah variable yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable

dependen (terikat). Pada penelitian ini, yang menjadi variable bebas adalah

media audio visual.

2. Variable terikat atau Dependent Variabel (Y) adalah variable yang

dipengaruhi atau yang menjadi akbibat, karena adanya variable bebas.

Pada penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar.

C. Definisi Operasional Variable Penelitian

1. Media audio visual dengan pendekatan kontekstual

Media pembelajaran merupakan media yang membantu guru

dalam prose pembelajaran dan mempermudah guru menjelaskan materi

yang diajarkan dan membantu siswa memahami materi agar lebih jelas.
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Media audio visual merupakan media yang dipadukan
penggunaannya dengan teknologi yang ada sekarang seperti komputer,
LCD proyektor, serta perangkat penggunaan lain. Media audio visual
merupakan media yang memadukan suara dan gambar secara bersamaan
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah diterima siswa. Dalam
pembelajaran ini media audio visual memperjelas materi daur air dengan
materi didalamnya membahas tentang proses terjadinya hujan serta
beberapa proses daur air lainnya.

Media audio visual dengan pendekatan kontekstual efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA mengingat pembelajaran IPA yang
banyak menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga
mempermudah siswa mempelajari materi IPA yang sangat luas. Dengan
menggunakan media audiovisual akan semakin lengkap dan optimal
penyajian bahan ajar kepada siswa sehingga proses pembelajaran akan
semakin menarik dan tidak membosankan. Selain itu, media ini dalam
batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Dalam
hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi tetapi karena
penyajian materi bisa diganti oleh media audiovisual maka peran guru bisa
beralih menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi para

siswa untuk belajar.
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2. Hasil belajar IPA kelas V SD
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dialami siswa
setelah siswa menerima proses pembelajaran. Dapat dikatakan juga hasil
belajar merupakan akhir dari sebuah proses pembelajaran terjadi hasil
belajar terebut akan menjadi tolok ukur guru untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam menyerap dan menerima pembelajaran.

Dalam pengukuran hasil belajar setelah sebelumnya proses
pembelajaran disertai dengan media dan pendekatan model, hasil belajar
yang diukur meliputi hasil belajar kognitif, hasil belajar kognitif merupakan
hasil belajar yang berdasarkan kemampuan intelektual siswa, serta
mengukur hasil belajar dalam ranah afektif yaitu hasil belajar yang
mengukur sikap siswa ketika pembelajran dilakukan dan perlakuan

diberikan ke siswa serta pengaruh media terhadap siswa.

D. Setting dan Subyek Penelitian
1. Setting penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 1 Mungseng sebagai kelas
experimen dan SD Negeri Giyanti Temanggung sebagai kelas kontrol.
b. Waktu penelitian

Penelitian ini akan di lakukan pada bulan April-Mei 2016 .
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2. Subyek penelitian

a.

C.

Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik
berupa orang, benda, kejadian maupun hal-hal yang terjadi Arifin
(2011:215). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di
SD Negeri 1 Mungseng dan SD negeri Giyanti berjumlah 50 siswa.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau
dapat juga dikatakan bahwa sample adalah populasi dalam bentuk mini
(Arifin, 2011:215). Sedangkan menurut Trianto (2010:256) sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dari
penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri 1 Mungseng
Temanggung sebagai kelas experimen berjumlah 23 siswa dan SD
Negeri Giyanti Temanggung berjumlah 27 siswa sebagai kelas kontrol.
Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan

sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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E. Metode pengumpulan data
1. Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistemati, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu (Arifin,2012:153). Menurut Trianto (2010:266) observasi
adalah sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan
afektif siswa dengan menggunakan tiga sub ranah afektif yaitu reiciving,
responding, dan valuing yang terbagi menjadi tujuh butir indikator
penilaian.

2. Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mendapat data tentang hasil belajar yang
telah dilakukan sebelum dilakukan pembelajaran dan sesudah
pembelajaran. Menurut Trianto (2010:264) mengatakan bahwa, tes dapat
berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat
digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
kemampuan dari subyek penelitian. Tes tertulis pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa atau untuk
mengukur pemahan siswa setelah pemberian treatment . Terdapat 30 butir

soal yang diberikan dua yaitu pada saat pretest dan posttest.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Instrumen tersebut adalah
sebagai berikut
1. Instrumen pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan terdiri atas rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar kerja siswa.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengertian perencanaan pembelajaran
Pada penelitian ini, terdapat dua RPP yang digunakan, yaitu RPP
untuk kelompok kontrol dan RPP untuk kelompok eksperimen.
Perbedaan dari kedua RPP ini terletak pada pendekataan dan media
yang digunakan. Pada kelompok kontrol model yang digunakan adalah
ceramah dengan media yang digunan hanyalah papan tulis. Sedangkan
pada kelompok eksperimen pendekatan yang digunakan adalah
kontekstual dengan menggunkan media audio visual sebagai alat peraga
pembelajaran.
b. Lembar Kerja Siswa (LKYS)
LKS yang digunakan terdiri atas LKS untuk 4 kali peremuan.
Pada Kelompok kontrol, pengerjaan LKS dilakukan oleh siswa tanpa

menggunkan media audio visual. Sedangkan pada kelompok
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eksperimen, pengerjaan LKS dilakukan oleh siswa dengan bantuan

media audio visual

Instrumen pengumpul data

a. Tes Penilaian Hasil Belajar Kognitif

Pada penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
perserta didik pada ranah kognitif. Tindakan yang akan diukur
menggunkan tes ini adalah tingkatan kognitif pada C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis). Sedangkan
bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda.

Pada materi tentang Daur air , terdapat tiga Kompetensi dasar.
Kompetensi dasar tersebut yang menjadi acuan dalam pembuatan
instrumen tes hasil belajar. Sebelum membuat

tes, peneliti

mengembangkan kisi-Kisi tes hasil belajar. Kisi-kisi tersebut akan di

uraikan pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes Penilaian Hasil Belajar Kognitif

Standar Kompetensi . butir soal Jumla
kompetensi dasar Indikator C1l C2 C3 | C4 | hSoal
[ 7.4
Memahami Mendeskrip 1.M_enjelaske_1n 6,12, 18 | 2036 19 3
perubahan sikan pentingnya air. | 15,21
yang terjadi
di alam proses daur
dan air dan
hubunganny keglata}n 2.
a dengan manama Menggambar-
ang dapat
penggunaan r¥1err? enpar kan_proses daur | 25,26 28.44, | 3739 8,31
sumber peng air dengan 27,29 45.46 47 | 43 17
daya alam uhinya menggunakan | ,30,32 | " ’ 49
diagram atau
gambar




- 3.Mengidenti
fikasi kegiatan
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manusia yang a1 311 2,5,24 14 3
dapat
memengaruhi
daur air.
7.5
Mendeskrip | 4.Melakukan
sikan pembiasaan 27 9.16 7,10 5
perlunya cara
penghemata | menghemat air
n air
7.6
Mengidenti
-fikasi
peristiwa
alam yang | 5.Menjelaskan
terjadi di dampak dari 13,14
Indonesia | peristiwa alam | ,34,35 | 17,38 2%’3'8 38’4 12
dan terhadap 42 '
dampaknya kehidupan
bagi
makhluk
hidup dan
lingkungan
JUMLAH 50

b. Lembar observasi Afektif

Lembar observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar afktif,

jenis lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi berupa

check list. Pada lembar observasi dengan check list peneliti hanya

memberikan tanda (V) pada butir pernyataan. Aspek yang akan diamati

pada penelitian ini meliputi tiga ranah afektif yaitu reiciving , responding

, dan valuing
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Sebelum menyusun lembar observasi, peneliti menyusun Kisi-kisi

instrmen seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.3 Kisi — Kisi Penilaian Afektif

Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok

Indikator Sub Ranah Afektif

1. Percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
2. Tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas. o

i i Receiving
3. Jujur dalam mengerjakan tugas.
4. Menghargai guru ketika memberikan penjelasan. Responding
5. Menghargai pendapat teman
6. Mengeluarkan pendapat, ide atau gagasan dalam diskusi. Valuing
7.

G. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Menurut sugiono (2012 : 173) salah satu instrumen dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Artinya, instrumen

itu dapat mengungkap data dari variable yang dikaji secara tepat. Validas

yang dilakukan untuk mengaji instrumen pada penelitian ini adalah

validitas isi dan validitas konstruk.

a. Validitas isi

menurut saifudin (2013 : 42) validitas isi merupakan validitas

yang didestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi

tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompetensi atau melalui

expert judgement.

Validitas isi pada penelitian ini digunakan untuk menguiji

rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi afektif yang
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digunakan. Pengujian validitas isi dilakukan oleh dhuta sukmarani,
M.Pd selakuk dosen dan ahli materi IPA.

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan
terdapat lampiran materi ajar, Kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban,
dan teknik penilaian yang digunakan. Hasil penilaian Rencana
Pelaksanaan Pemblejaran menunjukan hasil bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran menunjukan hasil bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran layak untuk diuji cobakan di lapangan
dengan revisi sesuai saran.

Pengujian lembar observasi afektif dilakukan untuk mengetahui
apakah lembar observasi tersebut telah layak digunakan sebagai alat
ukur hasil belajar afektif siswa atau belum. Hasil pengujian menunjukan
bahwa lembar observasi yang dikembangkan telah layak diujicobakan
di lapangan revisi sesuai saran.

b. Validitas konstrak

Menurut Alien dan yen ( dalam saifudin, 2013:45) validitas
konstrak adalah validitas yang menunjukan sejauh mana hasil tes mampu
mengungkap suatu trait atau suatu konstrak teoristik yang hendak
diukurnya. Validitas konstrak digunakan untuk menguji validitas butir
soal tes kognitif. Tes yang diujicobakan berjumlah 50 soal pilihan ganda
yang dibagi menjadi 2 tahap mengingat kemampuan siswa yang dirasa
belum mampu mengerjakan 50 butir soal dalam waktu yang

sama,dengan begitu peneliti membagi uji validitas menjadi 2 tahap yaitu
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tahap 1 dengan jumlah soal 25 butir soal dan tahap 2 sebanyak 25 butir
soal. Dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa.

Untuk mengetahui valiiditas item butir soal digunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan SPSS 16.0 for windows.
Kriteria pengujian yang dilakukan menggunakan taraf signifikasi 5%.
Item butir soal dinyatakan valid jika nilai ryiwng Iebh besar daripada riapel
pada taraf signifikan 5%.

Hasil validasi item butir soal akan disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen
UJI VALIDITAS SOAL1

sﬁ; Korelasi | Signifikan KeSImpu_II_?gaslg \(/\;ﬁgd) <0,05<
1 0.551 0.006 Valid

2 0.321 0.135 Tidak valid
3 0.444 0.034 Valid

4 0.527 0.010 Valid

5 0.634 0.001 Valid

6 0.034 0.878 Tidak valid
7 0.316 0.142 Tidak valid
8 0.271 0.211 Tidak valid
9 0.356 0.096 Tidak valid
10 0.471 0.023 Valid
11 0.511 0.013 Valid
12 0.152 0.488 Tidak valid
13 0.339 0.113 Tidak valid
14 0.462 0.026 Valid
15 0.187 0.392 Tidak valid
16 0.444 0.034 Valid
17 0.520 0.011 Valid
18 0.431 0.040 Valid
19 0.502 0.015 Valid
20 0.711 0.000 Valid
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21 0.546 0.007 Valid
22 0.536 0.008 Valid
23 0.251 0.247 Tidak valid
24 0.453 0.030 Valid
25 0.513 0.012 Valid
UJI VALIDITAS SOAL 2

S’;';)I Korelasi | Signifikan Kes'mpu_:_?gasl?\(/\;ﬁgd) <0,05<
1 0.444 0.034 Valid
2 0.483 0.019 Valid
3 0.459 0.028 Valid
4 0.471 0.023 Valid
5 0.508 0.013 Valid
6 -0.001 0.996 tidak valid
7 0.539 0.008 Valid
8 0.185 0.398 tidak valid
9 0.423 0.044 Valid
10 0.148 0.499 tidak valid
11 0.469 0.024 Valid
12 0.448 0.032 Valid
13 0.428 0.042 Valid
14 0.090 0.684 tidak valid
15 0.570 0.005 Valid
16 -0.138 0.530 tidak valid
17 0.264 0.224 tidak valid
18 0.682 0.000 Valid
19 0.484 0,019 Valid
20 0.314 0.144 tidak valid
21 0.360 0.092 tidak valid
22 0.164 0.454 tidak valid
23 0.422 0.045 Valid
24 0.631 0.001 Valid
25 0.382 0,072 tidak valid




Berikut ini merupakan kisi-kisi soal kognitif setelah dilakukan validasi

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Setelah Validasi
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butir soal Ju
Standar . . ml
kompetensi Kompetensi dasar Indikator c1 c2 c3 lca gg
al
1.Menjelaskan 203
pentipgnya 21 18 6 19 | 5
air.
7.4 2.
Mendeskripsikan | Menggambar-
proses daur air | kan proses
dan kegiatan | daur air 25,26 | 584 43,
manusia yang | dengan gggg 4 37 49 1
dapat menggunakan |
7. _ | mempengaruhin | diagram atau
Memghsml ya gambar
L) s engie
di alam |f|l_<a5|
: dzm kegl.atan
manusia yang 311 | 524 | 14 | 5
hubunganny dapat
a dengan P .
memengaruhi
penggunaan daur air.
sumber
dayaalam | 7 g 4.Melakukan
Mendeskripsikan | pembiasaan 27 16 10 | 3
perlunya cara
penghematan air | menghemat air
7.6 Mengidenti-
fikasi peristiwa | 5.Menjelaskan
alam yang terjadi | dampak dari 173
di Indonesia dan | peristiwa alam | 14,34 8’ 48 | 40 6
dampaknya bagi terhadap
makhluk hidup kehidupan
dan lingkungan
JUMLAH 31
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2. Uji Reabilitas
Dalam penelitian ini, realibilitas instrumen dihitung dengan
menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 16.0 For
Windows. Kriteria yang digunakan untuk menentukan reabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat sumarna (dalam Sugiyono, 2015:198) vyaitu
apabila koefisien reliabelnya > 0,70 maka cukup tinggi untuk suatu
penelitian dasar. Berdasarkan penghitungan, didapatkan hasil uji

realibilitas sebagai berikut

Tabel 3.6 Hasil Uji Reabilitas Instrumen
UJI REALIBILITAS SOAL A

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

740 25

UJI RELIBILITAS SOAL B
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.806 25

Pada soal tahap 1 , Nilai koefisien reabilitas adalah 0.740, secara
kriteria nilai ini sudah lebih besar dari 0.60, sedangkan pada soal tahap 2
Nilai koefisien reabilitas adalah 0.806, secara kriteria nilai ini sudah lebih
besar dari 0.60, maka hasil data soal tahap 1 dan 2, hasil tes kognitif
memiliki tingkat reabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil tes

dapat dipercaya
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penilitian ini terbagi ke alam tiga tahap yang akan di uraikan
sebagai berikut
1. Tahap persiapan penelitian
a. Observasi Awal
Kegiatan observasi ini dilakukan pada Bulan Februari, Observasi
dilakukan dengan mencari informasi mengenal hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 1 Mungseng dan SD Negeri Giyanti pada mata pelajaran
IPA dan masalah belajar yang terjadi di sekolah tersebut. Informasi
tersebut digunakan untuk menentukan bentuk perlakukan dan instrumen
yang diberikan.
b. Penyusunan Proposal Penelitian
Penyusunan proposal penelitian dilakukan melalui  proses
bimbingan oleh Dosen Pembimbing 1 dan Dosen Pembimbing 2.
c. Perijinan
Setelah penyusunan proposal, peneliti mengajukan permohonan ijin
kepada pihak sekolah.
d. Persiapan bahan dan materi
Sebelum  melakukan penelitian, peneliti  terlebih  dahulu
mempersiapkan semua bahan dan materi yang digunakan dalam rangka
melakukan pengukuran hasil belajar siswa. Persiapan ini meliputi materi,

media, serta perangkat pembelajaran yang akan digunakan.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap pelaksanaan penelitian, terdapat tiga kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Penentuan Kelompok
Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu dibagi
menjadi dua kelompok. Satu kelompok bertindak sebagai kelas kontrol
dan satu kelompok bertindak sebagai kelas eksperimen.
b. Pemberian Pretest
Pada pertemuan pertama, siswa dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan tes untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam
materi daur air.
c. Pemberian Perlakuan
Pemberian perlakukan dilakukan selama empat kali pertemuan.
Perlakukan berupa pelaksaan pembelajaran kontekstual dengan media
audio visual yang dilakukan pada eksperimen. Pada kontrol,
pembeljaran dilakukan secara kontekstual dengan metode ceramah

menggunakan media papan tulis.

Metode Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan

dilakukan pengujian normalitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk
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memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang berdistribusi
normal.

Uji normalitas pada penelitia ini dihitung dengan menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS 16.0 for
Windows. Menurut sugiyono ( 2015 : 199) bila hasil pengujian tidak
signifikan pada taraf 5% (p > 005) maka artinya semua data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Menurut Arifin ( 2011 : 286 ) uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah varians kedua data sampel homogen atau tidak. Jika
varians kedua data sampel tidak homogen, maka pengujian hipotesis
tidak dapat dilanjutkan.

Uji homogenitas varians dapat menggunakan levene’s test
dengan bantuan program SPPS 16.0 for windows, kriteria pengambilan
keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil
penghitungan. Menurut sugiyono (2015: 199) bila hasil penghitungan
Friung tidak signifikansi 5% yang ditujukan dengan p > 0,05, hal ini
berarti tidak ada perbedaan antara varians semua data, yang berarti data
tersebut homogen.

Uji Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis

pengujian dua pihak dengan ketentuan sebagai berikut:



44

Ho :tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelompok eksperimen dan hasil belajar
kelompok kontrol

Ha :terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelompok eksperimen dengan hasil belajar kelompok
kontrol

Untuk menganalisis data hasil penelitin dilakukan dengan
menggunakan uji-t atau t-test. Menurut Arifin ( 2011 : 280 ) uji-t
dilakukan untuk menguji perbedaan dua rata-rata dari dua sample
tentang suatu variable yang diteliti.

Hasil dari perhitungan uji-t kemudian dibandingakan dengan
nilai t pada tabel dengan signifikan 5%. Setelah dihitung nilai t-test,
maka dapat disimpulakan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Jika
nilai signifikan lebih dari 0,05 dan nilai thiung > taner Maka Ha diterima
dan Ho ditolak.

Menerima Ho maka artinya hipotesis dari penelitian ini di tolak
atau dengan kata lain Media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan kontekstual tidak berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa.

Menerima Ha artinya hipotesis dari penelitian ini diterima, atau
dengan kata lain, Media pembelajaran audio visual dengan pendekatan

kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian
a. Pelaksanaan pengukuran kemamuan awal (pretest)

Pelaksanaan pengukuran kemampuan awal (pretest) di
lakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam materi
operasi hitung pecahan. Pretest dilakukan sebelum diberikan
perlakuan pada hari, dan pretest kelompok eksperimen dilakukan
pada hari Selasa, 12 April 2016 dan pretest kelompok kontrol pada
hari Senin, 11 April 2016.

b. Pemberian perlakukan (treatment)

Pemberikan perlakukan hanya dilakukan pada kelompok
eksperimen .perlakukan dilakukan sebanyak 4 kali ,yaitu pada
tanggal 14, 18, 21, dan 25 April 2016. pada kelompok eksperimen
perlakukan  dilakukan  dengan  melkukan  pembelajaran
menggunakan pendekatan kontekstual dengan media audiovisual.
Pada saat treatment, siswa tidak hanya memperhatikan guru
menjelaskan pelajaran mengenai daur air. Siswa juga ikut
melakukan aktivitas dengan mengerjakan Lembar Kerja Siswa

(LKS) setelah melihat video yang di putar.

45
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Pada kelompo kontrol, sebenarnya tidak ada perubahan
perlakukan yang di lakukan, treatment dilakukan hanya dengan
melakukan pembelajaran seperti biasa tanpa menggunakan
pendekatan maupun media apapun, pembelajaran di lakukan
dengan metode ceramah dan menggunakan papan tulis sebagai
media menjelaskan materi. Perlakukan di lakukan sebnayak 4 kali ,

yaitu pada tanggal 13, 16, 19, dan 23 April 2016

c. Pelaksanaan pengukuran kemampuan akhir (posttest )

Pelaksanaan posttest dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa pada materi daur air. Pengukuran
kemampuan akhir dilakukan setelah dilakukan perlakukan. Pada
kelompok kontrol, posttest dilakukan pada hari Selasa, 26 April
2016 dan pada kelompok eksperimen, postest dilakukan pada hari
Kamis, 28 April 2016,

2. Deskripsi data penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasl belajar IPA
kelas V di sekolah dasar setelah kelompk eksperimen diberikan
perlakukan menggunakan media audio visual berbentuk video
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran kemudian
membandingkan hasil belajar IPA tersebut dengan kelmpok kontrol
dengan sistem pembelajaran konvensional. Deskripsi data penelitian
akan memaparkan variable penelitian secara deskriptif yang meliputi

nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata baik kelompok
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eksperimen maupun kelompok kontrol. Data hasil penelitian kelompok
eksperimendan kelompok kontrol selengkapnya disajikan dalam tabel
berikut :
a. Data kemampuan awal siswa
Data kemampuan awal merupakan hasil pretest dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakukan (treatment). Pemaparan data dari pretest akan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil skor pretest

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Nilai Interval | Frekuensi Nilai Interval Frekuensi
36-42 1 36-42 1
43-49 0 43-49 0
50-56 2 50-56 1
57-63 3 57-63 4
64-70 6 64-70 8
71-77 3 71-77 5
78-84 4 78-84 5
85-91 4 85-91 3
Mean 70,86 Mean 71,48

Nilai terrendah 36 Nilai terrendah 40

nilai tertinggi 86 nilai tertinggi 90

Data pada tabel di atas, juga dapat disajikan dalam bentuk

grafik seperti berikut :
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36-42 43-49 50-56 57-63 64-70 71-77 78-84 85-91

m kelompok kontrol
m kelompok eksperimen

Gambar 4.1 Hasil Belajar pretest

b. Data kemampuan akhir siswa

Data kemampuan akhir merupakan data hasil

pretest dari

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan

perlakukan ( treatment ). Pemaparan data dari posttest akan disajikan

dalam bentuk tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil skor posttest

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Nilai Interval Frekuensi Nilai Interval Frekuensi
46-52 0 46-52 2
53-59 0 53-59 1
50-56 4 50-56 9
57-63 3 57-63 2
64-70 5 64-70 5
71-77 5 71-77 6
78-84 5 78-84 2
85-91 1 85-91 0
Mean 80,29 Mean 74,48
Nilai terrendah 60 Nilai terrendah 46
nilai tertinggi 96 nilai tertinggi 90
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Data pada tabel di atas, juga dapat disajikan dalam bentuk

grafik seperti berikut :

=
o
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46-5253-5950-56 57-63 64-7071-77 78-84 85-91

AL

m kelompok eksperimen
m kelompok kontrol

Gambar 4.2 Hasil Belajar Postest

c. Peningkatan Nilai Pretest, Posttest dan Perubahan Hasil Rata-Rata

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Pengaruh media audiovisual

dengan pendekatan kontekstual

terhadap hasil blajar siswa juga dapat dilihat dari adanya peningkatan

rata-rata nilai siswa saat pretest dan posttest. Peningkatan nilai tersebut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3 Peningkatan Nilai Pretest, Posttest dan Perubahan Hasil
Rata-Rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol

- - - - nilai nilai
‘umlah nilai nilai nilai nilai rata- rata- Peruba_ha
KELOMPOK | 14! pretest | prestest | posttest | posttest n hasil
siswa o . .| rata rata
terendah | tertinggi | terendah | tertinggi rata-rata
pretest | postest
Eksperimen 23 36.67 86.67 60.00 96.67 | 70.86 | 80.29 9.43
Kontrol 24 40.00 90.00 46.67 90.00 | 71.48 | 74.84 3.36
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Deskripsi data berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana terlihat
pada tabel 4.3 diketahui bahwa kelompok eksperimen sebelum diberi
perlakukan memiliki nilai tertinggi 86,67 nilai terendah 36,67 dan nilai
rata-rata sebesar 70,86 dan kelompok kontrol memperoleh nilai
tertinggi 90,00 nilai terendah 40,00 dan nilai rata-rata sebesar 71,48
sedikit lebih baik dari nilai rata-rata kelompok eksperimen hanya
terpaut 0,62. Sedangkan kelompok eksperimen setelah diberi
perlakuan memperoleh nilai tertinggi 96,67, nilai terendah 60,00 dan
nilai rata-rata sebesar 80,29. Pada kelompok kontrol memperoleh nilai

tertinggi 90,00, nilai terendah 46,67 dan nilai rata-rata sebesar 74,84.

perubahan terhadap rata-rata ada baik terhadap kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Perubahan yang cukup besar
terjadi pada kelompok eksperimen yang diberikan prlakuan dalam hal
ini penggunaan media audio visual dengan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran IPA vyaitu sebesar 9,43. Jika di bandingkan
dengan kelompok kontrol perubahan ini cukup besar dan dapa
dikatakan bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan menjadi 80,29 dengan kata lain, media
pembelajaran audio visual dengan pendekatan kontekstual memperikan
dampak positif terhadap tingkat pemahaman siswa dengan materi yang
disampaikan. Jika data Peningkatan Nilai Pretest, Posttest dan

Perubahan Hasil Rata-Rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol
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tersebut disajikan dalam diagram maka dapat terlihat sebagai

berikut
120
100
H jumlah siswa
20 M nilai pretest terendah
M nilai prestest tertinggi
60 M nilai posttest terendah
M nilai posttest tertinggi
40 M nilai rata-rata pretest
M nilai rata-rata postest
20 1 perubahan hasil
0

Eksperimen Kontrol

Gambar 4.3 Rata-Rata Pretest dan Posttest
3. Hasil belajar afektif
Hasil belajar afektif diukur dengan menggunakan instrument
penilaian observasi yang terbagi menjadi 3 ranah yaitu reiciving ,
responding , dan valuing yang terbagi menjadi 7 butir penilaian. Yang
dinilai diawal treatment dan di akhir treatment . berikut adalah rata-rata
hasil penilaian afektif yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.4 Hasil Belajar afektif IPA
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

KELOMPOK Pretest Posttest perubahan hasil

Eksperimen 71.27 75.62 4.35
Kontrol 71.56 71.68 0.12
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai belajar afektif
siswa mengalami perubahan sebelum dilakukan treatment hingga
sudah dilakukan treatmen sebanyak 4 kali dan mengalami peningkatan
yang dapat di lihat pada tabel 4.4 .

Jika dilihat dari hasil belajar afektif siswa yang semakin
meningkat, maka dapat dikatakan bahwa siswa dari kelas eksperimen
memiliki hasil belajar kognitif yang tinggi selain hasil kognitifnya
yang cukup tinggi.

Data tersebut juga disajikan dalam grafik seperti di bawah ini

76

75

74

73

B ekperimen
72

H kontrol

71 -

70 -

69 -

pretest afektif posttest afektif

Gambar 4.4 Hasil Belajar Afektif Siswa
4. Analisis data penelitian
Data yang diperoleh sebagai data mentah yang dijabarkan
dalam deskripsi data merupakan data yang akan digunakan pada

pengujian hipotesis. Namun sebelum diuji hipotsis, perlu dilakukan
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pengujian normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat dari analisis

data
a. Uji prasyarat

1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau

tidak. Uji normalitas dihitung menggunakan analisis statistik

Kolmogorov-smirnov melalui analisis diskriptif dengan bantuan

program software SPSS versi 16.0 for windows. Asumsi yang

digunakan adalah apabila memiliki nilai sig lebih besar (>) 0.05.

berarti sebaran data berdistribusi normal. Hasil analisis data

disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova

Kelompok Statistik | df | Sig. Keterangan
pretest ekperiemen 0.112 | 23| 0.200 Normal
pretest kontrol 0.133 | 23| 0.200 Normal
postest ekperimen 0.163 | 23| 0.114 Normal
postest kontrol 0.126 | 23| 0.200' Normal
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai statistik

kolmogorov-smirnova kelompok eksperime pada saat pretest

0.112 dan nilai sig. 0.200 > 0.05 dan pada saat posttest 0.163
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dengan nilai sig 0.114 > 0.05. karena sig > 0.05, maka dapat
dkatakan bahwa data yang diperoleh dari kelompok eksperimen
berdistribusi normal.

Nilai statistik kolmogorov-smirnova kelompok kontrol
pada saat pretest 0.133 dengan nilai sig. 0.200 > 0.05 dan pada
saat posttest 0.126 dengan nilai sig. 0.200 > 0.05. karna nilai >
0.05, maka dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh dari
kelompok kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan dari hasil perhitungan analisis statistik di atas
dapat disimpulkan bahwa data kelompok eksperimen maupun
kontrol keduanya berdistribusi normal.

2) Uji homgenitas

Langkah selanjutnya setelah data hasil perhitungan
diketahui memiliki distribusi normal, maka akan dilkukan uji
homogenitas. Uji homogenitas di lakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh bersifat homogen atau heterogen.
Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan analisis
statistik one way test of homogenity of variances Anova dengan
bantuan program software SPSS versi 16.0 for windows. Kriteria
pengambilan kepuusan dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi dari hasil perhitungan. Jika nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat

homogen.
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Berikut ini merupakan hasil uji homogenitas untuk data

pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen.
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Subyek Sig. Keterangan
Pre Test 0.501 Homogen
Postest 0.211 Homogen

3) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-t.
Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS 16.0 for
Windows

Hasil dari pengujian uji-t kemudian dibandingkan dengan
nilai t pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 dan nilai thiwng < tiaber Maka tidak ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok
eksperimen dengan hasil belajar kelompok kontrol. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 dan thiung > twwer Maka ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok
eksperimen dengan hasil belajar kelompok kontrol.

Berikut ini merupakan hasil analisis uji-t pada posttest

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 4.7 Hasil Uji-T

t-test for Equality of means

t Df Sig. (2-tailed) Mean

2.589 48 0.013 8.561

B. Pembahasan
Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
pada saat dilakukan pretest menunjukan hasil yang masih rendah. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-ratanya yang masih rendah. Rata-rata nilai pretest
pada kelompok kontrol sebesar 71,48 . Sedangkan rata-rata nilai dari pretest
eksperimen hanya sebesar 70,86. Selain itu, masing-masing kelompok tidak
ada yang mencapai nilai maksimal 100
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa hal dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa
yaitu pandangan mereka yang menganggap bahwa IPA merupakan
pembelajaran yang memerlukan banyak hafalan, sulit , dan membosankan.
Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, yaitu penggunaan
media dan metode pembelajaran yang monoton dan kurang menyenangkan.
Berdasarkan faktor tersebut maka peneliti melakukan penelitian pada
hasil belajar IPA materi daur air dengan media audiovisual dengan pendekatan
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio

visual dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan audio
visual dengan pendekatan kontekstual lebih berpengaruh dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan mengajar dengan metode ceramah tanpa
menggunkan media audiovisual. Pengaruh tersebut ditunjukan dengan adanya
peningkatan nilai rata-rata dari posstest siswa. Pada kelompok eksperimen,
nilai rata-ratanya meningkat menjadi 80,29 atau mengalami peningkatan
sebesar 9,43. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai rata-ratanya juga
meningkat tetapi tidak terlalu signifikan. Nilai rata-rata posttest kelompok
kontrol meningkat menjadi 74,84 atau hanya mengalami peningkatan sebesar
3,36.

Adanya peningkatan rata-rata hasil belajar tersebut dikarenakan media
audiovisual dengan pendekatan kontekstual memiliki sifat sesuai dengan ciri
cara belajar siswa kelas V sekolah dasar. Menurut pendapat Zuldafrial (2012 :
133) pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran yang holistik
dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan
mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari ( konteks
pribadi, sosial, dan kultral) sehingga siswa mampu dan memiliki
pengetahuan/keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi
sendiri secara aktif pemahamannya.

Selain menggunakan pendekatan kontekstual, penelitian ini juga
menggunakan media audio visual untuk lebih memberikan gambaran nyata
tentang proses terjadinya daur air. Media audiovisual dapat memaparkan

secara nyata bagaimana terjadinya proses daur air sehingga siswa tidak hanya
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membayangkan bagaimana proses terjadinya daur air. Selain itu, media ini
juga lebih menyenangkan karena berisi gambar gerak yang nyata diiringi suara
sehingga pembelajaran lebih mudah diterima daripada hanya mendengarkan
ceramah saja tanpa adanya gambaran jelas.

Dengan menggabungkan media audiovisual dengan pendekatan
kontekstual, siswa tidak hanya menerka apa yang diberiakan oleh guru tapi
mampu memahami secara rinci bagaimana daur air terjadi. Guru bertindak
sebagai fasilitator dan motivator.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti beberapa penelitian
terdahulu juga menggunakan media audiovisual. Penelitiaan oleh Guntara (
2014), Sari (2014),dan jurnal internasional oleh Asasdi dan Shaban (2015)
dari ketiga penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan media audio
visual dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan menggunkan
metode pembelajaran konvensional.

Ketiga penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti mengenai pengaruh media audio visual dengan pendekatan
kontekstual terhadap hasil belajar IPA. Hasil belajar siswa yang dijadikan
sample oleh peneliti mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil
belajar sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan media audio visual
dengan pendekatan kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa media audiovisual dengan pendekatan kontekstual sesuai
digunakan untuk membelajarkan materi IPA materi daur air pada siswa kelas

V SD. Hal tersebut karena media audio visual dapat dilihat dan dipahami
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langsung oleh siswa secara kontekstual sehingga siswa lebih paham materi
tersebut. Selain itu, siswa akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran
karena penjelasan tentang materi disampaikan lebih menarik.

Selain hasil belajar kognitif yang meningkat, hasil belajar afektif siswa
juga cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi afektif yang
semakin meningkat pada setiap pertemuan setelah melakukan pembelajaran
menggunakan media audio visual dengan pendekatan kontekstual. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa antara hasil belajar kognitif dan afektif siswa
dapat menunjukan hasil yang baik setelah menggunkan media audio visual
dengan pendekatan kontekstual.

Kelebihan dari penelitian ini adalah tidak memerlukan biaya yang besar.
Karena kemajuan jaman media audio visual dapat dengan dengan mudah
diperoleh dan digunakan. Namun penelitian ini juga masih memiliki
kelemahan. Kelemahan tersebut adalah keterbatasan waktu yang dimiliki
peneliti  sehingga belum maksimal dalam menerapkan media saat
pembelajaran berlangsung serta keterbatasan lain yaitu media ini sangat
bergantung pada ketersediannya listrik dan sumber daya manusia yang mampu

mengoprasikannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian mengenai
pengaruh media audio visual dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil

belajar IPA, maka dapat diambl kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesimpulan Teori

Hasil belajar IPA SD merupakan segala sesuatu yang dimiliki
perserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada materi IPA
tentang Daur Air meliputi hasil belajar siswa secara kognitif dan afektif.
Sedangkan media audio visual dengan pendekata kontekstual merupakan
sebuah media pembelajaran dimana penggunaan media atau isi media
dalam materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa mampu mengkontruksi  sendiri  pemahamannya
menggunakan media audio visual.

Hasil belajar siswa pada materi IPA mengenai Daur Air dapat
ditingkatkan dengan media audio visual dengan pendekatan kontekstual
karena dengan media dan pendekatan ini pembelajaran IPA yang di dalam
materinya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mampu dipahami siswa
secara jelas melalui gambar gerak/ video yang disertai suara/ audio sebagai
penjelas materi yang diajarkan. Sehingga pemahaman siswa akan lebih

baik dan hasil belajarnya akan meningkat.

60



61

2. Kesimpulan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh penggunaan
media audio visual dengan pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar
IPA. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil uji-t yang menunjukan nilai
signifikansi sebesar. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka
penggunaan media audiovisual dengan pendekatan kontekstual
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada

beberapa pihak sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Melihat hasil penelitian yang menunjukan bahawa penggunaan
media audio visual dengan pendekatan kontekstual pada materi daur air,
maka guru dapat menjadikan media ini sebagai salah satu alternatif media
pebelajaran.
2.  Bagi Peneliti Sebelumnya
Peneliti hanya memiliki waktu yang terbatas selama melakukan
penelitian sehingga pemahaman siswa tentang penggunaan media audio
visual dengan pedekatan kontekstual masih terbatas. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mempersiapkan waktu dengan sebaik-baiknya agar
penggunaan media audio visual dengan pendekatan kontekstual dapat

lebih maksimal pada siswa.
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SEKOLAH DASAR NEGERI 1 MUNGSENG

TEMANGGUNG
Alamat : JL.Telogomulyo, Mungseng, Temanggung

SURAT KETERANGAN
Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama : Kusnadi ,S.Pd,M.Pd
NIP 1 19660407 199103 1 014
Jabatan 2 : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri 1 Mungseng
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Dhista Putri Pratiwi
NIM : 12.0305.0029
Prodi/ Fakultas : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ FKIP
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SDN 1 Mungseng , Kecamatan
Temanggung, Kabupaten Temanggung, sejak tanggal 11 maret — 11 juni 2016
dengan mengambil judul:

“PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR IPA”

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan Program
Stara 1 (S1) di Universitas Muhammadiyah Magelang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SEKOLAH DASAR NEGERI GIYANTI TEMANGGUNG

Alamat : JL.Giyanti, Giyanti , Temanggung

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Wagiyem.S.Pd

NIP 119670317 199002 2 003
Jabatan ' : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Giyanti

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Dhista Putri Pratiwi

NIM : 12.0305.0029

Prodi/ Fakultas : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ FKIP
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang

Benar-benar  telah  melaksanakan penclitian  di SDN = Giyanti, Kecamatan
Temanggung, Kabupaten Temanggung. sejak tanggal 11 maret — 11 juni 2016
dengan mengambil judul:

“PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL DENGAN  PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR IPA™

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan Program
Stara 1 (S1) di Universitas Muhammadiyah Magelang.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sekolah
i Giyanti

(i

676317 199000 2 403
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SEKOLAH DASAR NEGERI BANSARI 2

Alamat: Gedangan. Bansari, Bulu, Temanggung

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Sutopo. S.Pd

NIP - - 19660323 198806 1003
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 2 Bansari

Dengan int menerangkan bahwa:

Nama : Dhista Putri Pratiwi

NIM . +12:0305.0029

Prodi/ Fakultas : Pendidikan Guru Sekelah Dasar/ FKIP
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Magelang

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 2 Bansari, Kecamatan
Bulu, Kabupaten Temanggung pada tanggal 15 — 16 maret 2016 dengan
mengambil judul:

“PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL DENGAN  PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR IPA™

Dalam rangka uji validitas istrument penelitian.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Magelang, 2016
Kepala Sekolah
. SD Negeri 2 )
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SILABUS PEMBELAJARAN

Mengidentifikasi tingkat
pemborosan air melalui
pengamatan.

MATERI POKOK/ ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR
PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
7.4 Mendeskripsikan Daqr Z_il’ dan Menf:arl |nformaS| .tentang. ° MenJ.eIaskan. Tes o 4jpx35 Buku IPA
. Peristiwa Alam pentingnya air bagi manusia pentingnya air. tertulis/lisan menit
proses daur air dan ; .
_ ] melalui berbagai sumber e Menggambar-kan
kegiatan manusia (wawancara, buku). proses daur air
yang dapat Menyarikan terjadinya daur dengan Unjuk kerja; Buku
mempengaruhinya air dari bacaan. menggunakan melakukan ]
Mendiskusikan alasan air diagram atau diskusi dan peunjang
tidak pernah habis gambar praktik. .
. . el lain yang
walaupun digunakan terus- | ¢ Mengidentifikasi
men.erus.. . kegiatan manusia - o relevan
Berdiskusi mengenai faktor- yang dapat ortotolio;
faktor atau kegiatan yang memengaruhi Lapor.an _
dapat mengganggu proses daur air. tertulis hasil
tugas
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7.5 Mendeskripsikan
perlunya
penghematan air

e Mendiskusikan cara-cara
menghemat air.

e Melakukan
pembiasaan cara
menghemat air

Unjuk kerja;
melakukan
diskusi dan
praktik

7.6 Mengidenti-fikasi
peristiwa alam
yang terjadi di
Indonesia dan
dampaknya bagi
makhluk hidup dan
lingkungan

e Mencari informasi dari
surat kabar mengenai
bencana alam yang terjadi
di negara kita dalam jangka
waktu 2 bulan terakhir.

e Mendiskusikan dampak
bencana alam dan cara
mencegah terjadinya
bencana tersebut.

e Membuat suatu

laporan
berdasarkan hasil
pengamatan atau
pengalaman pribadi
atau laporan surat
kabar atau media
lainnya tentang
peristiwa alam,
misalnya banijir,
gempa bumi,
gunung meletus.
Menjelaskan
dampak dari
peristiwa alam
terhadap kehidupan
manusia, hewan,
dan lingkungan.

e Memberi saran atau

usulan cara
mencegah banijir.

Tes tertulis/lisan

Unjuk kerja;
melakukan
diskusi dan
praktik.

Portofolio;
Laporan tertulis

hasil praktik dan
tugas

4jpx35
menit

Buku IPA

Buku
penunjang
lain yang

relevan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Kelas V

(KELAS EKPERIMEN)

Disusun oleh :

Dhista Putri Pratiwi
12.0305.0029

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG

2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Mungseng
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1.  Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.3.  Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami skema proses terjadinya daur air
2) Menyebutkan skema proses terjadinya daur air
3) Mengurutkan proses terjadinya daur air
b. Produk
1) Menganalisis proses terjadinya daur air
2) Menggambar skema proses terjainya daur air
3) Menceritakan skema proses terjadinya daur air
2. Afektif
a. Karakter
1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
2) Mengerjakan tugas dengan jujur

b. Ketrampilan Sosial
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1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
2) Mengidentifikasi proses terjadinya daur air
3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan
d. Menunjukkan hasil pekerjaan

e. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat memahami proses terjadinya
daur air benar
2) Melalui demonstrasi, siswa dapat menyebutkan skema proses
terjadinya daur dengan benar
3) Melalui pengamatan, siswa dapat mengurutkan proses terjadinya
daur air
b. Produk
1) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis proses teradinya daur air
2) Melalui diskusi , siswa dapat menggambar skema dengan benar
3) Melalui penugasaan, siswa dapat menceritakan kembali skema
proses terjadinya daur air dengan tepat
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik
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b.

Ketrampilan Sosial

1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik

2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar

3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik

4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dengan baik

3. Psikomotor

a.

Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku
catatan dengan baik

Melalui demonstarsi, siswa dapat menunjukkan proses daur air
dengan benar

Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib

Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan
benar

Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok
Daur air

F. Metode Pembelajaran

1
2
3
4.
5
6

. Ceramah

Demonstrasi
Diskusi

Pengamatan

. Penugasan

. Tanya jawab
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G. Model Pembelajaran
KONTEKSTUAL (CTL)

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Pustaka Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Rujukan Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional
Sumber
Belajar dan 1. Pensil
Media Alat 2. Pulpen
Pembelajaran Pelajaran 3. Penggaris
4. LCD proyektor
5. laptop
Media Media audio visual dan buku paket IPA
LANGKAH
SKENARIO
PEMBELAJA ALOKAS | PENDIDIKAN | METODE
PEMBELAJARAN
RAN | WAKTU | KARAKTER
a. Guru dan peserta didik
berdoa untuk mengawali | 5 menit
. .. Ceramah
pembelajaran. Religius
b. Dilanjutkan presensi
1. Kegiatan dan apersepsi.
Awal c. Guru mengkondisikan
peserta  didik  untuk Disiplin
mengikuti pembelajaran Tanya jawab
dan menjelaskan tujuan | 10 menit
pembelajaran
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e. Guru bertanya tentang

d. Guru bertanya kepada
peserta didik tentang
materi yang telah

dipelajari kemarin

kejadian alam  yang
sering akhir-akhir ini
terjadi (hujan)

2. Kegiatan
Inti

Eksplorasi

a. Siswa mengamati
prose terjadinya daur
air melalui media audio
visual

b. Siswa memahami

proses terjadinya daur
air dengan benar benar.

c. Siswa membentuk
kelompok

d. Siswa mengurutkan
proses terjadinya daur
air dengan benar

e. Bersama kelompok
Siswa menggambar
proses terjadinya daur
dengan benar

f. Menceritakan daur air

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi,

guru:

20 menit

15 menit

Percaya diri

Jujur

Demonstrasi

Pengamatan

Penugasan

diskusi

Ceramah

Tanya jawab

Penugasan
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Melakukan tanya jawab
tentang proses daur air

sesuai video yang diputar

Konfirmasi

Dalam kegiatan

konfirmasi,:

a. Guru bertanya jawab
tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa

b. Guru bersama siswa
bertanya jawab
meluruskan kesalahan
pemahaman,
memberikan penguatan

dan penyimpulan.

10menit

Disiplin

Tanya jawab

Penutup

a. Guru dan peserta didik
membuat  kesimpulan
tentang materi  yang
telah dipelajari.

b. Siswa dan guru berdoa
untuk mengakhiri

pembelajaran.

10 menit

Disiplin

Religius

Ceramah

Tanya jawab
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Penilaian

Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Testertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Mungseng
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
2. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.4, Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami manfaat air bagi manusia
2) Menyebutkan manfaat air bagi manusia
3) Menyebutkan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air
b. Produk
1) Menganalisis manfaat air bagi makhluk hidup
2) Mengemukakan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air
2. Menceritakan Afektif
a. Karakter
1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial

1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
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2) Mengidentifikasi proses terjadinya daur air
3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan
d. Menunjukkan hasil pekerjaan
e. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami manfaat air bagi
manusia dengan benar
2) Melalui demonstrasi, siswa dapat Menyebutkan manfaat air bagi
manusia dengan benar
3) Melalui pengamatan, Menyebutkan kegiatan manusia yang
mempengaruhi daur air
b. Melalui pengamatan, siswa dapat Produk
1) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis manfaat air bagi
mahlkuk hidup dengan benar
2) Melalui penugasaan, siswa dapat mengemukakan kembali
kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik
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b.

Ketrampilan Sosial

1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik

2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar

3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik

4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dengan baik

3. Psikomotor

a.

Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku
catatan dengan baik

Melalui demonstarsi, siswa dapat menunjukkan proses daur air
dengan benar

Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib

Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan
benar

Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok

Daur air

F. Metode Pembelajaran

1
2
3
4.
5
6

. Ceramah

Demonstrasi

Diskusi

Pengamatan

. Penugasan

. Tanya jawab
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G. Model Pembelajaran
KONTEKSTUAL (CTL)

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Sumber

Belajar dan
Media

Pembelajaran

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati

Pustaka Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Rujukan Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional
1. Pensil
Alat 2. Pulpen
Pelajaran 3. Penggaris
4. LCD proyektor
5. laptop
Media Media audio visual dan buku paket IPA

I.  Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKAH
PEMBELAJA
RAN

SKENARIO
PEMBELAJARAN

ALOKASI | PENDIDIKAN | METODE
WAKTU KARAKTER

a. Guru dan peserta
didik berdoa untuk | 5 menit
mengawali

pembelajaran.

1. Kegiatan | b. Dilanjutkan

Awal presensi

apersepsi.
c. Guru
mengkondisikan

peserta didik untuk

o Ceramah
Religius
dan
Disiplin
Tanya
10 menit )
jawab
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mengikuti
pembelajaran  dan
menjelaskan tujuan

pembelajaran

d. Guru bertanya

kepada peserta
didik tentang materi
yang telah

dipelajari kemarin

e. Guru bertanya

tentang manfaat air
mengaikannya pada

kegiatan sehari hari

2. Kegiatan

Inti

Eksplorasi

a. Siswa mengamati

manfaat air dan hal-
hal yang
mempengaruhi daur
air dalam media

audio visual

b. Siswa memahami

manfaat air dan hal-
hal yang
empengaruhi  daur

air dalam kelompok

c. Siswa membentuk

kelompok

d. Siswa menganalisis

manfaat air dan hal-

hal yang

20 menit

Percaya diri

Jujur

Demonstrasi

Pengamatan

Penugasan

diskusi

Ceramah
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empengaruhi  daur
air dalam kelompok
Bersama kelompok
Siswa menyebutkan
manfaat air dan hal-
hal yang
empengaruhi  daur
air dalam kelompok
Menceritakan

manfaat air dan hal-
hal yang
empengaruhi  daur

air dalam kelompok

Elaborasi

Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

Melakukan  tanya
jawab tentang
manfaat air dan hal-
hal yang
mpengaruhi daur air
dalam  kelompok
sesuai video yang di

putar

15 menit

10menit

Disiplin

Tanya

jawab

Penugasan

Tanya
jawab
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Konfirmasi

Dalam kegiatan
konfirmasi,:
a. Guru bertanya

jawab tentang hal-
hal yang Dbelum
diketahui siswa

b. Guru bersama
siswa bertanya
jawab meluruskan
kesalahan
pemahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan.

Penutup

a. Guru dan peserta
didik membuat
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari.

b. Siswa dan guru
berdoa untuk
mengakhiri

pembelajaran.

10 menit

Disiplin

Religius

Ceramah

Tanya

jawab

J.  Penilaian
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Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Testertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Mungseng
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1.Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.5 Mendeskripsikan perlunya penghematan air
C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami penghematan air bagi manusia
2) Menyebutkan cara penghematan air
3) Menyebutkan kegiatan manusia untuk menghemat air
b. Produk
1) Menganalisis perlunya penghemata air
2) Mengemukakan kegiatan manusia untuk menghemat air
2. Menceritakan Afektif
a. Karakter
1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial
1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
2) Mengidentifikasi proses terjadinya daur air

3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran
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4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan
d. Menunjukkan hasil pekerjaan
e. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami cara menghemat air
2) Melalui demonstrasi, siswa dapat Menyebutkan cara menghemat
air
3) Melalui pengamatan, Menyebutkan kegiatan manusia untuk
mengehmat air
b. Melalui pengamatan, siswa dapat Produk
1) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis perlunya menghemat air
2) Melalui penugasaan, siswa dapat mengemukakan kembali
kegiatan manusia untuk menghemat air
2. Afektif
c. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik
d. Ketrampilan Sosial

1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan

didepan kelas dengan baik
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2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar

3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik

4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dengan baik

3. Psikomotor

a.

Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi dalam buku catatan
dengan baik

Melalui demonstarsi, siswa dapat menunjukkan penghematan
airdengan benar

Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib

Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan
benar

Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok
1. Daur air

2. Penghematan air

3. Peristiwa yang terjadi

F. Metode Pembelajaran

1.

S e

Ceramah

Demonstrasi
Diskusi

Pengamatan

Penugasan

Tanya jawab

G. Model Pembelajaran
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KONTEKSTUAL (CTL)

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Sumber

Belajar dan
Media
Pembelajaran

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Pustaka Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Rujukan Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional
1. Pensil
Alat 2. Pulpen
Pelajaran 3. Penggaris
4. LCD proyektor
5. laptop
Media Media audio visual dan buku paket IPA

I.  Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKA
ALOKA | PENDIDIK
H SKENARIO
SI AN METODE
PEMBEL | PEMBELAJARAN
WAKTU | KARAKTE
AJARAN
R
a. Guru dan peserta
didik berdoa untuk | 5 menit
_ o Ceramah
mengawali Religius
3. Kegiat pembelajaran.
an b. Dilanjutkan
Awal presensi dan
apersepsi. Disiplin
c. Guru
Tanya
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mengkondisikan
peserta didik untuk
mengikuti
pembelajaran  dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru bertanya
kepada peserta
didik tentang materi
yang telah
dipelajari kemarin
Guru bertanya
tentang cara
menghemat air
pada kegiatan
sehari hari

10 menit

jawab

4. Kegiat

an Inti

Eksplorasi

a. Siswa mengamati

cara  menghemat
air yang
mempengaruhi
daur air dalam
media audio visual
b.  Siswa
memahami
menghemat air dan
hal-hal yang
empengaruhi daur air

dalam kelompok

c. Siswa membentuk

20 menit

Percaya diri

Jujur

Demonstrasi

Pengamatan

Penugasan

diskusi
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kelompok

d. Siswa
menganalisis cara
menghemat air dan
hal-hal yang
empengaruhi  daur
air dalam
kelompok

e. Bersama kelompok
Siswa
menyebutkan cara

menghemat air dan

hal-hal yang
empengaruhi  daur
air dalam
kelompok

f. Menceritakan cara

menghemat air dan

hal-hal yang
empengaruhi daur
air dalam
kelompok
Elaborasi
Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

b. Melakukan tanya
jawab tentang

penghematan  air

15 menit

10menit

Disiplin

Ceramah

Tanya

jawab

Penugasan

Tanya
jawab
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dan hal-hal yang
mpengaruhi  daur
air dalam

kelompok  sesuai

video vyang di
putar
Konfirmasi
Dalam kegiatan
konfirmasi,:
a. Guru bertanya

jawab tentang hal-
hal yang belum

diketahui siswa

. Guru bersama

siswa bertanya
jawab meluruskan
kesalahan
pemahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan.

Penutup

Guru dan peserta
didik membuat
kesimpulan tentang

materi yang telah

10 menit

Disiplin

Religius

Ceramah

Tanya

jawab
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dipelajari.
b. Siswa dan guru
berdoa untuk
mengakhiri
pembelajaran.
J.  Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Tes tertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Mungseng
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.6 Mengidenti-fikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan
C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami peristiva alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan
2) Menyebutkan penyebab peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
3) Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat
daur air
b. Produk
1) Menganalisis Menyebutkan peristiva alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
2) Mengemukakan Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
2. Menceritakan Afektif
a. Karakter

1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
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3.

2) Mengerjakan tugas dengan jujur

b. Ketrampilan Sosial

1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas

2) Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat
daur air

3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

Psikomotor

a. Menyalin materi dalam buku catatan

b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan

d. Menunjukkan hasil pekerjaan

e. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup
dan lingkungan
2) Melalui demonstrasi, siswa dapat Menyebutkan penyebab
peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
3) Melalui pengamatan, Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
b. Produk
1) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis Menyebutkan peristiwa
alam yang terjadi di Indonesia akibat daur air
2) Melalui penugasaan, siswa dapat Mengemukakan Menyebutkan

peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat daur air
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2. Afektif
e. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik

f. Ketrampilan Sosial
1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik
2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar
3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik
4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru dengan baik
3. Psikomotor
a. Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku
catatan dengan baik
b. Melalui demonstarsi, siswa dapat Mengemukakan peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia akibat daur air
c. dengan benar
d. Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib
e. Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan
benar
f.  Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok
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1
2
3

. Daur air
. Penghematan air

. Peristiwa akibat daur air

F. Metode Pembelajaran

1.

© o~ w D

Ceramah
Demonstrasi
Diskusi
Pengamatan
Penugasan

Tanya jawab

Model Pembelajaran

KONTEKSTUAL (CTL)

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Pustaka
Rujukan

Sumber

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :

Departemen Pendidikan Nasional

Belajar dan
Media Alat

Pembelajaran Pelajaran

Pensil

Pulpen
Penggaris

LCD proyektor

ok~ w0 N oPE

laptop

Media

Media audio visual dan buku paket IPA
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I.  Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKA
H
PEMBELA
JARAN

SKENARIO
PEMBELAJARAN

ALOKASI
WAKTU

PENDIDIKAN
KARAKTER

METODE

5. Kegiat
an

Awal

a. Guru dan peserta
didik berdoa untuk
mengawali
pembelajaran.

b. Dilanjutkan
presensi dan
apersepsi.

c. Guru
mengkondisikan
peserta didik untuk
mengikuti
pembelajaran dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

d. Guru bertanya
kepada peserta
didik tentang
materi yang telah
dipelajari kemarin

e. Guru bertanya
tentang peristiwa

akibat daur air

5 menit

10 menit

Religius

Disiplin

Ceramah

Tanya

jawab
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6. Kegiat

an Inti

Eksplorasi

a.

b.

Siswa mengamati
peristiwa  akibat
daur air dalam
media audio
visual

Siswa memahami
peristiwa  yang
terjadi akibat
daur air dalam

kelompok

c. Siswa

f.

membentuk
kelompok
Siswa
menganalisis
peristiwa akibat
daur air dalam
kelompok
Bersama
kelompok Siswa
menyebutkan
peristiwa akibat
daur air dan
peristiwa yang
terjadi di
Indonesia akibat
daur air air
dalam kelompok

Menceritakan

20 menit

15 menit

10menit

Percaya diri

Jujur

Disiplin

Demonstras

Pengamatan

Penugasan

diskusi

Ceramah

Tanya
jawab

Penugasan
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peristiwa akibat
daur air dan
peristiwa  yang
terjadi di
Indonesia akibat
daur air air

dalam kelompok

Elaborasi

Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

a. Melakukan tanya
jawab tentang
peristiwva  akibat
daur air  dan
peristiwa yang
terjadi di Indonesia
akibat daur air air
dalam  kelompok
sesuai video yang
di putar

Konfirmasi

Dalam kegiatan

konfirmasi,:

a. Guru  bertanya
jawab  tentang

hal-hal yang

Tanya

jawab
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belum diketahui
siswa

b. Guru bersama
siswa  bertanya
jawab meluruskan
kesalahan
pemahaman,
memberikan
penguatan  dan

penyimpulan.

c. Guru dan peserta

o Disiplin
didik  membuat )
_ 10 menit Ceramah
kesimpulan o
_ Religius
tentang materi
Penutup
yang telah
) o Tanya
dipelajari. )
) jawab
d. Siswa dan guru
berdoa untuk
mengakhiri

pembelajaran.
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A. Penilaian

.

Guru Kelas V

YOLANDA DEWI HAPSARIL.S.Pd
NIP. 19890516 2010012 002

Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Tes tertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
Magelang, April 2016
Mengetahui,

Peneliti

T

DHE PRATIWI
12.0305.0029
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas V

(KELAS KONTROL)

Disusun oleh :

Dhista Putri Pratiwi
12.0305.0029
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG

2016
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri Giyanti Temanggung
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1.  Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami skema proses terjadinya daur air
2) Menyebutkan skema proses terjadinya daur air
3) Mengurutkan proses terjadinya daur air
b. Produk
1) Menggambar skema proses terjainya daur air
2) Menceritakan skema proses terjadinya daur air
2. Afektif
a. Karakter
1) Melaporkan hasil pekerjaan dengan penuh tanggung jawab
2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial
1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
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2) Mengidentifikasi proses terjadinya daur air
3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan

d. Menunjukkan hasil pekerjaan

Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat memahami proses terjadinya
daur air benar
2) Melalui ceramah, siswa dapat menyebutkan skema proses
terjadinya daur dengan benar
3) Melalui ceramah, siswa dapat mengurutkan proses terjadinya daur
air
b. Produk
1) Melalui penugasan, siswa dapat menggambar skema dengan benar
2) Melalui penugasaan, siswa dapat menceritakan kembali skema
proses terjadinya daur air dengan tepat
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui penugasaan , Melaporkan hasil pekerjaan dengan penuh
tanggung jawab dengan baik
b. Ketrampilan Sosial
1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan

didepan kelas dengan baik
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2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar
3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik
4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru dengan baik
3. Psikomotor
a. Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku
catatan degan baik
b. Melalui demonstarsi, siswa dapat menunjukkan proses daur air
dengan benar
c. Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib
d. Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan

benar

Materi Pokok

Daur air

Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Penugasan

3. Tanya jawab

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Sumber Pustaka Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa

. Rujukan Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
Belajar dan

] Departemen Pendidikan Nasional
Media

Pembelajaran | Alat

Pelajaran 1. Pensil
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2. Pulpen
3. Penggaris

Media

buku paket IPA

H. Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKAH
PEMBELAJ
ARAN

SKENARIO
PEMBELAJARA
N

ALOKAS | PENDIDIKA
I N
WAKTU | KARAKTER

METODE

7. Kegiatan
Awal

dan
didik

untuk

a. Guru
peserta
berdoa
mengawali
pembelajaran.
b. Dilanjutkan
presensi dan

apersepsi.

c. Guru

mengkondisikan

didik

untuk mengikuti

peserta

pembelajaran dan
menjelaskan
tujuan
pembelajaran

d. Guru bertanya
kepada
didik
materi yang telah

peserta

tentang

dipelajari

5 menit

Religius

Disiplin

10 menit

Ceramah

Tanya jawab
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kemarin

8. Kegiatan
Inti

Eksplorasi

a. Siswa

mendengarkan
penjelasan guru

tentang daur air

b. Siswa

memahami
proses
terjadinya daur
air melalui
ceramah

Siswa
mengurutkan
proses
terjadinya daur
air dengan
benar

Siswa
menggambar
proses
terjadinya daur
dengan benar
Menceritakan
daur air

Elaborasi

Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

20 menit

15 menit

10menit

Percaya diri

Jujur

Disiplin

Ceramah

pengamatan

Ceramah

Tanya jawab

Penugasan

Tanya jawab
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Melakukan
tanya  jawab
tentang proses

daur air

Konfirmasi

Dalam  kegiatan

konfirmasi,:

a. Guru bertanya

jawab tentang
hal-hal  yang
belum
diketahui
siswa

Guru bersama
siswa bertanya
jawab
meluruskan
kesalahan
pemahaman,
memberikan
penguatan
dan

penyimpulan.

Penutup

a. Guru dan

peserta  didik

membuat

10 menit

Disiplin

Religius

Ceramah

Tanya jawab

110




kesimpulan
tentang materi
yang telah
dipelajari.
b. Siswa dan guru
berdoa  untuk
mengakhiri

pembelajaran.

Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Tes tertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri Giyanti Temanggung
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.5.  Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhinya

C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami manfaat air bagi manusia
2) Menyebutkan manfaat air bagi manusia
3) Menyebutkan manfaat air bagi manusia
b. Produk
1) Menganalisis manfaat air bagi manusia
2) Menceritakan kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air
2. Afektif
a. Karakter
1) Melaporkan hasil pekerjaan dengan penuh tanggung jawab
2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial
1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
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2) Mengidentifikasi manfaat air bagi manusia dan kegiatan yang
mempengaruhi daur air
3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan

d. Menunjukkan hasil pekerjaan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami manfaat air bagi
manusia dengan benar
2) Melalui ceramah, siswa dapat Memahami manfaat air bagi
manusia dengan benar
3) Melalui ceramah, siswa dapat Menyebutkan kegiatan manusia
yang mempengaruhi daur air dengan benar
b. Produk
1) Melalui penugasan, siswa dapat Menganalisis manfaat air bagi
makhluk hidup dengan benar
2) Melalui penugasaan, siswa dapat menceritakan kegiatan manusia
yang mempengaruhi daur air dengan tepat
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui penugasaan , Melaporkan hasil pekerjaan dengan penuh

tanggung jawab dengan baik
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b. Ketrampilan Sosial

1)

2)

3)

4)

Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik

Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi kegiatan
manusia yang mempengaruhi daur air dengan benar

Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik

Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dengan baik

3. Psikomotor

a. Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku

catatan degan baik

b. Melalui demonstarsi, siswa dapat menunjukkan proses daur air

dengan benar

c. Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib

d. Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan

benar

Materi Pokok

Daur air

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Penugasan

3. Tanya jawab

Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Sumber

Belajar

Pustaka Azmiyati,choiril.omegawati,wigati

Rujukan hadi.dan khusumawati,rohana.2008.ipa

dan salingtemas untuk kelas v.Jakarta :
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Media

Pembelajaran

Departemen Pendidikan Nasional

Alat

6. Pensil
Pelajaran 7. Pulpen

8. Penggaris
Media buku paket IPA

H. Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKAH
PEMBELA
JARAN

SKENARIO PEMBELAJARAN

ALOKASI
WAKTU

PENDIDIKAN
KARAKTER

METODE

9. Kegiata

n Awal

Guru dan peserta didik
berdoa untuk mengawali
pembelajaran.

Dilanjutkan presensi dan
apersepsi.
Guru mengkondisikan
didik

mengikuti pembelajaran dan

peserta untuk

menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru  bertanya  kepada
peserta didik tentang materi
yang telah

kemarin

dipelajari

5 menit

10 menit

Religius

Disiplin

Ceramah

Tanya

jawab
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10. Kegiata
n Inti

Eksplorasi

a. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
manfaat daur air dan
kegiatan  yang  dapat
mempengaruhi daur air

b. Siswa memahami
manfaat air dan hal-hal
yang empengaruhi daur
air melalui ceramah

c. Siswa mengurutkan
proses terjadinya daur air
dengan benar

d. Siswa menganalisis
manfaat air dan hal-hal
yang empengaruhi daur
air dengan benar

e. Menceritakan manfaat air
dan hal-hal yang
empengaruhi daur air

Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:

Melakukan tanya jawab tentang
manfaat air dan hal-hal yang

empengaruhi daur air
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi,:

20 menit

15 menit

10menit

Percaya diri

Jujur

Disiplin

Ceramah

pengamat

an

Ceramah

Tanya

jawab

Penugasa

n

Tanya
jawab
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a. Guru bertanya jawab
tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa

b. Guru bersama siswa

bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan

dan penyimpulan.

a. Guru dan peserta didik o Ceramah
] Disiplin
membuat kesimpulan _
) 10 menit
Penutup tentang materi yang telah .
. Religius
dipelajari. Tanya
b. Siswa dan guru berdoa jawab
untuk mengakhiri
pembelajaran.
I.  Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Testertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri Giyanti Temanggung
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.5 Mendeskripsikan perlunya penghematan air
C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami penghematan air bagi manusia
2) Menyebutkan cara penghematan air
3) Menyebutkan kegiatan manusia untuk menghemat air
b. Produk
1) Menganalisis perlunya penghemata air
2) Mengemukakan kegiatan manusia untuk menghemat air
2. Menceritakan Afektif
a. Karakter
1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial
1) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
2) Mengidentifikasi proses terjadinya daur air

3) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran
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4) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
a. Menyalin materi dalam buku catatan
b. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
c. Menuliskan hasil pekerjaan
d. Menunjukkan hasil pekerjaan
e. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Proses
1) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami cara menghemat
air
2) Melalui ceramah, siswa dapat Menyebutkan kegiatan manusia
untuk mengehmat air
b. Melalui pengamatan, siswa dapat Produk
1) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis perlunya menghemat air
2) Melalui penugasaan, siswa dapat mengemukakan kembali
kegiatan manusia untuk menghemat air
2. Afektif
a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik

b. Ketrampilan Sosial
1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik
2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya

daur dengan benar
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3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan

menerima pelajaran dengan baik

4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang

disampaikan guru dengan baik

3. Psikomotor

a. Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi dalam buku catatan

dengan baik

b. Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan

tertib

c. Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan

benar

f. Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok

1.

Daur air

2. Penghematan air

3. Peristiwa yang terjadi

F. Metode Pembelajaran

1.

S

Ceramah

Demonstrasi

Diskusi

Pengamatan

Penugasan

Tanya jawab

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Sumber

Belajar

dan

Pustaka

Rujukan

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
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Media

Pembelajaran

Departemen Pendidikan Nasional

Alat 1. Pensil
Pelajaran 2. Pulpen
3. Penggaris
Media Papan tulis dan buku paket IPA

H. Langkah-langkah Pembelajaran

LANGKA
H
PEMBEL
AJARAN

SKENARIO
PEMBELAJARAN

ALOKA | PENDIDIK
Si AN
WAKTU | KARAKTE
R

METODE

11. Kegiat
an

Awal

Guru dan peserta
didik berdoa untuk
mengawali
pembelajaran.
Dilanjutkan
presensi dan
apersepsi.

Guru
mengkondisikan
peserta didik untuk
mengikuti
pembelajaran  dan
menjelaskan tujuan
pembelajaran

Guru bertanya

kepada peserta

5 menit
Religius

Ceramah

Disiplin

10 menit

Tanya

jawab
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didik tentang materi
yang telah
dipelajari kemarin

e. Guru bertanya
tentang cara
menghemat air
pada kegiatan
sehari hari
Eksplorasi
Demonstrasi
a. Siswa
mendengarkan . .
20 menit | Percaya diri
ceramah guru
tentang cara
_ Pengamatan
menghemat airl
b. Siswa memahami
menghemat air dan
hal-hal yang
12.Kegiat empengaruhi  daur Penugasan
an Inti air dalam
kelompok
c. Siswa membentuk .
Jujur
kelompok diskusi
d. Siswa
menganalisis cara
menghemat air dan Ceramah
hal-hal yang 15 menit
empengaruhi daur
air dalam Tanya
kelompok jawab

e. Bersama kelompok
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Siswa
menyebutkan cara

menghemat air dan

hal-hal yang
empengaruhi  daur
air dalam
kelompok

Menceritakan cara

menghemat air dan

hal-hal yang
empengaruhi  daur
air dalam
kelompok
Elaborasi

Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

Melakukan tanya
jawab tentang
penghematan  air
dan hal-hal yang

mpengaruhi  daur

10menit

air dalam
kelompok
Konfirmasi
Dalam kegiatan

Disiplin

Penugasan

Tanya
jawab
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a. Guru

konfirmasi,:

bertanya
jawab tentang hal-
hal yang belum
diketahui siswa
Guru bersama
siswa bertanya
jawab meluruskan
kesalahan
pemahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan.

Guru dan peserta

o Disiplin
didik membuat ) Ceramah
) 10 menit
kesimpulan tentang o
) Religius
Penutup materi yang telah
dipelajari. Tanya
Siswa dan guru jawab
berdoa untuk
mengakhiri
pembelajaran.
I.  Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Tes tertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
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2. Pengamatan

Lembar
afektif

pengamatan

terlampir
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Mungseng
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :VI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Standar Kompetensi
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam

B. Kompetensi Dasar
1.6 Mengidenti-fikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan
C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Memahami peristiva alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan
2) Menyebutkan penyebab peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
3) Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat
daur air
b. Produk
1) Menganalisis Menyebutkan peristiva alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
2) Mengemukakan Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
2. Menceritakan Afektif
a. Karakter

1) Kerja sama dalam hal tugas kelompok
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2) Mengerjakan tugas dengan jujur
b. Ketrampilan Sosial
5) Melaporkan hasil pekerjaan didepan kelas
6) Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat
daur air
7) Membantu teman yang kesulitan menerima pelajaran

8) Memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru

3. Psikomotor
g. Menyalin materi dalam buku catatan
h. Mengikuti proses pembelajaran dengan tertib
i. Menuliskan hasil pekerjaan
j. Menunjukkan hasil pekerjaan

k. Melakukan diskusi kelompok

D. Tujuan Pembelajaran
4. Kognitif
c. Proses
4) Melalui tanya jawab , siswa dapat Memahami peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan
lingkungan
5) Melalui ceramah, siswa dapat Menyebutkan penyebab peristiwa
alam yang terjadi di Indonesia
6) Melalui ceramah, Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di
Indonesia akibat daur air
d. Produk
4) Melalui diskusi siswa dapat menganalisis Menyebutkan peristiwa
alam yang terjadi di Indonesia akibat daur air
3) Melalui penugasaan, siswa dapat Mengemukakan Menyebutkan
peristiwa alam yang terjadi di Indonesia akibat daur air
5. Afektif
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a. Karakter
1) Melalui penugasan, siswa dapat mengerjakan tugas dengan jujur
2) Melalui diskusi, siswa depat kerja sama dalam hal tugas kelompok

dengan baik

b. Ketrampilan Sosial
1) Melalui penugasaan, siswa dapat melaporkan hasil penugasaan
didepan kelas dengan baik
2) Melalui penugasan, siswa dapat mengidentifikasi proses terjadinya
daur dengan benar
3) Melaui penugasan, siswa dapat membantu teman yang kesulitan
menerima pelajaran dengan baik
4) Melalui ceramah, siswa dapat memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru dengan baik
6. Psikomotor
a. Melalui penugasan , siswa dapat menyalin materi daur air dalam buku
catatan dengan baik
b. Melalui ceramah, siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
tertib
c. Melalui penugasaan, siswa dapat menuliskan hasil pekerjaan dengan
benar
d. Melalui diskusi, siswa dapat melakukan Melakukan diskusi kelompok

dengan baik

E. Materi Pokok

1. Daur air

2. Penghematan air

3. Peristiwa akibat daur air
F. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Demonstrasi

128



Diskusi

o g k~ w

Pengamatan
Penugasan

Tanya jawab

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

Azmiyati,Choiril. Omegawati, Wigati
Pustaka Hadi.dan Khusumawati,Rohana. 2008. Ipa
Rujukan Salingtemas Untuk Kelas V.Jakarta :
Sumber Departemen Pendidikan Nasional
Belajar dan
Media Alat 1. Pensil
Pembelajaran Pelajaran 2. Pulpen
3. Penggaris
4.
Media Papan Tulis dan buku paket IPA
H. Langkah-langkah Pembelajaran
LANGKAH
PEMBELA SKENARIO ALOKASI | PENDIDIKAN | METODE
JARAN PEMBELAJARAN WAKTU | KARAKTER
a. Guru dan peserta
didik berdoa untuk | 5 menit
mengawali Religius Ceramah
13. Kegiat pembelajaran.
an b. Dilanjutkan
Awal presensi dan
apersepsi. Disiplin
c. Guru
mengkondisikan 10 menit Tanya
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peserta didik untuk
mengikuti

pembelajaran  dan
menjelaskan tujuan

pembelajaran

d. Guru bertanya

kepada peserta
didik tentang materi
yang telah

dipelajari kemarin

e. Guru bertanya

tentang  peristiwa

akibat daur air

jawab

14. Kegiat

an Inti

Eksplorasi

a. Siswa memahami
peristiwva  akibat
daur air melalui
ceramah guru

b. Siswa memahami
peristiwa yang
terjadi akibat daur
air dalam
kelompok

c. Siswa membentuk
kelompok

d. Siswa
menganalisis
peristiwva  akibat
daur air dalam

kelompok

20 menit

Percaya diri

Jujur

ceramah

Pengamatan

Penugasan

diskusi

Ceramah
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e. Bersama kelompok
Siswa
menyebutkan
peristiwa  akibat
daur air  dan
peristiwa yang
terjadi di Indonesia
akibat daur air air
dalam kelompok

f. Menceritakan
peristiwa  akibat
daur air dan
peristiwa yang
terjadi di Indonesia
akibat daur air air
dalam kelompok

Elaborasi

Dalam kegiatan

elaborasi, guru:

a. Melakukan tanya
jawab tentang
peristiwa akibat
daur air dan
peristiwa yang
terjadi di Indonesia
akibat daur air air
dalam kelompok

Konfirmasi

Dalam kegiatan

15 menit

10menit

Disiplin

Tanya

jawab

Penugasan

Tanya
jawab
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konfirmasi,:

a. Guru bertanya
jawab tentang hal-
hal
diketahui siswa

b. Guru

yang belum

bersama
siswa bertanya
jawab meluruskan
kesalahan

pemahaman,
memberikan
penguatan dan

penyimpulan.

a. Guru dan peserta

o Disiplin
didik membuat ) Ceramah
) 10 menit
kesimpulan tentang o
) Religius
Penutup materi yang telah
dipelajari. Tanya
b. Siswa dan guru jawab
berdoa untuk
mengakhiri
pembelajaran.
I.  Penilaian
Teknik dan Bentuk Instrument/Soal Kritera Penilain
1. Tes tertulis Pilihan ganda Kriteria penilaian
2. Pengamatan Lembar pengamatan | terlampir
afektif
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Materi Ajar
Daur Air

Air member kehidupan pada semua makhluk hidup. Dengan demikian, air
digunakan secara terus — menerus oleh semua makhluk hidup. Apakah air yang
ada di bumi dapat habis? Sebenarnya air yang ada di bumi ini tidak akan pernah
habis. Akan tetapi, mengapa akhir — akhir ini banyak daerah mengalami
kekeringan.

Air memang dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup di dunia. Air tidak
pernah habis. Air senantiasa tersedia di Bumi karena air selalu mengalami daur
atau siklus. Nmaun, walaupun air mengalami daur, negeri kita sering dilanda
kekeringan. Salah satu penyebab kekeringan berasal dari kegiatan manusia. Apa
saja kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air? Mari kita simak untuk
mengetahui jawabannyal

Pertemuan 1

A. Manfaat Air dan Kegiatan Manusia Yang Mempengaruhinya
1. Manfaat air
Salah satu kebutuhan pokok sehari-hari makhluk hidup di dunia ini yang
tidak dapat terpisahkan adalah Air. Tidak hanya penting bagi manusia Air
merupakan bagian yang penting bagi makhluk hidup baik hewan dan tubuhan.
Tanpa air kemungkinan tidak ada kehidupan di dunia inti karena semua
makhluk hidup sangat memerlukan air untuk bertahan hidup.

Manusia mungkin dapat hidup beberapa hari akan tetapi manusia tidak
akan bertahan selama beberapa hari jika tidak minum karena sudah mutlak
bahwa sebagian besar zat pembentuk tubuh manusia itu terdiri dari 73% adalah
air.

Jadi bukan hal yang baru jika kehidupan yang ada di dunia ini dapat terus
berlangsung karen tersedianya Air yang cukup.
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Dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia berupaya
mengadakan air yang cukup bagi dirinya sendiri.

Fungsi Air Bagi Manusia
.% f‘\ t‘f ]

n J \J‘ l OC
Berbagai Manfaat lain
,.:—;‘/f'

— - Penyejuk

\

Kebersihan

Sumber Pangan

U

air minum
Industri
A
(PO
.{w—r’h
H 0 " g ;
- Irigasi Pertanian
Peternakan —

[lustrasi Gambaran Fungsi dan Peran Air Bagi Kehidupan Manusia

Berikut ini air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia dengan segala macam
kegiatannya, antara lain digunakan untuk:

o keperluan rumah tangga, misalnya untuk minum, masak, mandi, cuci dan
pekerjaan lainnya,

o keperluan umum, misalnya untuk kebersihan jalan dan pasar,
pengangkutan air limbah, hiasan kota, tempat rekreasi dan lain-lainnya.

« keperluan industri, misalnya untuk pabrik dan bangunan pembangkit
tenaga listrik.

o keperluan perdagangan, misalnya untuk hotel, restoran, dll.

o keperluan pertanian dan peternakan

o keperluan pelayaran dan lain sebagainya

Oleh karena itulah air sangat berfungsi dan berperan bagi kehidupan makhluk
hidup di bumi ini. Penting bagi kita sebagai manusia untuk tetap selalu
melestarikan dan menjaga agar air yang kita gunakan tetap terjaga kelestariannya
dengan melakukan pengelolaan air yang baik seperti penghematan, tidak
membuang sampah dan limbah yang dapat membuat pencemaran air sehingga
dapat menggangu ekosistem yang ada.

Air merupakan zat yang paling penting dalam kehidupan setelah udara.
Sekitar tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri dari air dan tidak seorangpun
dapat bertahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa 8 Manfaat sumber daya air
Seluruh makhluk hidup di muka bumi membutuhkan air. Sejak awal kehidupan,
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mahluk hidup terutama manusia telah memanfaatkan air untuk kelangsungan
hidupnya, bahkan mutlak dibutuhkan manusia

2. Kegiatan Manusia yang Mempengaruhi Daur Air

Daur air yang telah kalian pelajari pada bagian sebelumnya dapat
terganggu dengan adanya kegiatan manusia. Kegiatan manusia yang dapat
menyebabkan terganggunya daur air adalah penebangan pohon di hutan secara
belebihan yang mengakibatkan hutan menjadi gundul.

Pada saat hujan turun, air hujan tidak langsung jatuh ke tanah karena
tertahan oleh daun-daun yang ada di pohon. Hal ini menyebabkan jatuhnya air
tidak sekuat hujan. Air dari daun akan menetes ke dalam tanah atau mengalir
melalui permukaan batang. Jatuhnya air ini menyebabkan tanah tidak terkikis.

Air hujan yang meresap ke dalam tanah selain dapat menyuburkan tanah juga
disimpan sebagai sumber mata air yang muncul ke permukaan menjadi air yang
jernih dan kaya akan mineral. Air yang muncul di permukaan ini kemudian akan

mengalir ke sungai dan danau.

Hutan yang gundul karena penebangan liar menyebabkan air hujan
langsung jatuh ke tanah. Hal ini menyebabkan air tidak dapat diserap dengan baik
oleh tanah karena langsung mengalir ke sungai dan danau. Selain itu, apabila
terjadi hujan terus menerus dapat mengakibatkan longsor dan banjir. Hutan yang
gundul menyebabkan daur air menjadi terganggu. Hal ini disebabkan karena
cadangan air yang berada di dalam tanah semakin berkurang, sehingga air yang
berada di sungai dan danau menjadi lebih sedikit.

Kegiatan manusia lainnya yang juga dapat mengakibatkan terganggunya daur air,
di antaranya,

1) membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan,
2) menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari, dan

3) mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain.
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Pertemuan 2
B. Daur Air

Daur Air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus menerus dari
Bumi ke atmosfer dan kembali ke Bumi. Daur air ini terjadi melalui proses
evaporasi  (penguapan),  presipitasi  (pengendapan), dan  kondensasi
(pengembunan). Perhatikan skema proses daur air di bawah ini.

Air di laut, sungai, dan danau menguap Karena pengaruh panas dari sinar
matahari. Tumbuhan juga mengelurkan uap air ke udara. Proses penguapan ini
disebutevaporasi. Uap air naik dan berkumpul di udara. Lama — kelamaan, udara
tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh).

Proses ini disebut presipitasi (pengendapan). Jika suhunya turun, uapa air
akan berubah menjadi titik — titik air. Titik air ini membentuk awan. Proses ini
disebut kondensasi(pengembunan).

Titik air di awan kemudian akan turun menjadi hujan. Air hujan akan
turun di darat maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air
hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah. Selanjutnya, air tanah
akan keluar melalui sumur. Air tanah juga akan merembes ke danau aatu sungai.
Air hujan juga ada yang jatuh ke perairan, misalnya sungai atau danau. Kondisi
ini akan menambah jumlah air di tempat tersebut.

Air di sungai akan mengalir ke laut. Di lain pihak sebagian air sungai
dapat menguap kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama
dengan uap dari air laut dan tumbuhan.

Proses perjalanan air daratan itu terjadi dalam daur air. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa jumlah air di Bumi secara keseluruhan cenderung tetap.
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Hanya wujud dan tempatnya yang berubah. Secara sederhana daur air dapat
digambarkan sepeti di bawah ini.

Pertemuan 3
C. Menghemat Air

Air merupakan sumber kehidupan makhluk hidup termasuk manusia.
Terganggunya daur air akan menyebabkan terganggunya keseimbangan makhluk
hidup yang ada di bumi. Salah satu kegiatan manusia yang dapat menyebabkan
terganggunya daur air adalah penggunaan air secara berlebihan. Oleh karena itu,
kita seharusnya dapat menggunakan air sesuai dengan kebutuhan. Penghematan
air merupakan salah satu usaha yang dapat kita lakukan agar air yang dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan hidup. Pada saat mandi, mencuci,
menggosokgigi, dan kegiatan lainnya yang menggunakan air Kkita harus
menggunakan air secara hemat.

Dengan menghemat air, kita akan turut berperan dalam memelihara salah satu
sumber kehidupan Kita.

a. Tindakan penghematan air dapat dilakukan dengan cara-cara berikut.
Menutup kran setelah menggunakannya. Ingat, jangan sampai air bersih terbuang
sia-sia!

b. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram tanaman.
Ketika menyiram tanaman, air jangan sampai menggenangi tanah.

c. Tidak mencuci kendaraan setiap hari. Membersihkan kendaraan bisa dengan
mengelapnya saja.

d. Menggunakan air seperlunya, artinya tidak berlebih-lebihan untuk keperluan
apapun.
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Pertemuan 4
D. Peristiwa Akibat Daur Air
1. Banjir

Banjir adalah tergenangnya suatu wilayah akibat meningkatnya jumlah air
permukaan.

Banjir dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain luapan air sungai, pasang
naik air laut, dan sebagainya.

Banjir membawa dampak buruk bagi manusia maupun lingkungan. Berbagai
kerugian oleh banjir antara lain:

- Rumah dan barang berharga rusak atau hanyut.
- Sawah ladang terendam air dan hasil pertanian hanyut.

- Terdapat korban jiwa karena hanyut atau terserang berbagai penyakit pasca
banjir.

- Muncul berbagai penyakit pasca banjir, seperti diare dan infeksi saluran
pernapasan atas (ISPA).

- lingkungan rusak, misalnya tanah longsor, terjadi penumpukan lumpur/ sampah,
dan lain-lain.

2. Tanah Longsor

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan,
bahan rombakan tanah, atau material campuran tersebut yang bergerak ke bawah
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atau keluar lereng. Longsor atau gerakan tanah adalah suatu peristiwa geologi
yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan
jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah.

Beberapa ahli mendefinisikan tanah longsor (landslide) sebagai suatu
pergerakan masa batuan, tanah, atau bahan rombakan penysusun lereng bergerak
ke bawah atau kelur lereng karena pengaruh gravitasi. Secara umum kejadian
longsor disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor pendorong dan faktor
penahan. Faktor pendorong adalah faktor-faktor yang memengaruhi kondisi
material sendiri, sedangkan faktor pemicu/penahan adalah faktor yang
menyebabkan bergeraknya material tersebut. Meskipun penyebab utama kejadian
ini adalah gravitasi yang memengaruhi suatu lereng yang curam.

Tanah longsor terjadi apabila gaya pendorong pada lereng lebih besar dari
pada gaya penahan. Gaya penahan pada umumnya dipengaruhi oleh kekuatan
batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh
besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah atau batuan (PVMBG,
2008). Jadi, dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tanah
longsor/longsoran (landslide) adalah pergerakan suatu material penyusun lereng
berupa massa batuan, tanah, atau bahan rombakan material (yang merupakan
percampuran tanah dan batuan) menuruni lereng, yang terjadi apabila gaya
pendorong pada lereng lebih besar dari pada gaya penahan. Proses tersebut
melalui tiga tahapan, yaitu pelepasan, pengangkutan atau pergerakan, dan
pengendapan.
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Soal LKS Penelitian 1

SOAL LKS
NAMA ANGGOTA KELOMPOK
1. 4.

3.

Perhatikan gambar dibawah ini !

L

-

— —
= e —_— U
- —— P ——

Kerjakan dengan diskusi kelompok !

1. Ceritakan siklus daur air sesuai gambar di atas !
2. Gambarkan kembali proses daur air menurut hasil diskusi kelompok
kalian!
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Soal LKS Penelitian 2

SOAL LKS
NAMA ANGGOTA KELOMPOK
1. 4,

KERJAKAN DENGAN DISKUSI KELOMPOK ¢

Manfaat air Kegiatan manusia yang
mempengaruhi daur air
1 1
2 2
3 3
4, 4
5 5
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Soal LKS Penelitian 3

SOAL [KS

Nama anggota geCompok

1. .
2. 0.
3.
Mengapa Kita membutuhkan air? Berikut ini manfaat air bagi manusia adalah
untuk:

1.

Tubuh manusia sebagaian besar terdiri dari air, oleh karena itu manusia
butuh air minum agar tidak terjadi kekurangan air atau dehidrasi.

Selain minum, manusia juga butuh makan. Untuk dapat makan, manusia
butuh mengolah makanan dengan cara memasaknya, untuk dapat
memasak manusia butuh air.
Air sebagai sarana kebersihan untuk manusia, seperti mandi dan cuci.
Manusia membutuhkan air untuk membersihkan rumah.

Scbutfan cara menghemat air!

No

Sgbutkan cara mgnghegmat air

dirumah @ni)l;r;i};?gf:: Pilingkungan s¢kolah
1
2
3
4
5
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Soal LKS Penelitian 4

BANJIR MELANDA KAMPUNG KU

Indah adalah saudara sepupu dimas. la tinggal dikampung dekat pantai.
Jarak antara rumahnya dengan laut hanya sekitar satu kilometer. Daerah ini
rawan banjir. Selain banjir karena hujan, kampung itu juga sering dilanda banjir
karena air laut pasang.

Satu minggu yang lalu, kampung indah baru saja di landa banjir cukup
besar. Oleh karena itu, dimas dan orang tuanya menjenguk keluarga indah. *
bagaimana terjadinya banjir itu?” tanya dimasa pada indah. ““ begini senin pekan
lalu, sejak jam empat sore, hujan turun. Lama-kelamaan hujan semakin deras
disertai suara halilintar. Saat itu, aku sudah menduga pasti ada banjir. Dan
dugaaan ku pun ternyata benar. Jam setengah tujuh malam, air mulai
menggenangi halaman rumah. Hujan tak redah juga. Jam tujuh malam, air sudah
mulai masuk kedalam rumah. Ayah, ibu dan aku sudah memindahkan barang-
barang diatas meja atau tempat tidur. Diluar orang-orang berteriak, banjir, banjir,
banjir. Kentongan pun dipukul berlalu-lalu.

Sementara itu hujan tetap saja deras. Air didalam rumah semakin tinggi dan
semua orang merasa panik. Kami menyelamatkan diri dengan berklari menuju
kantor kelurahan dan ternyata dikantor juga sudah banyak pengungsi. Dan
setelah jam 10 malam hujan mulai redah dan akhirnya kami pun menginap
dikantor kelurahan sampai besok pagi.

Pertanyaan

1. Apayang menyebabkan terjadinya banjir?

2. Cocokkanlah hasil observasi mu dengan cerita tersebut apakah ada
persamaan dalam penyabab banjir?

3. Apayang harus kamu lakukan ketika saudara mu terkena banjir?

4. Bagaimana cara menanggulangi banjir? Berikan pendapat mu!

s Kesimpulan
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KISI KISI SOA

Mata Pelajaran
Kelas/smester

L KOGNITIF
- IPA
'V /2

Jumlah soal : 50 (pilian ganda)

Standar Kompetensi . butir soal Jumla
kompetensi dasar Indikator Cl C2 C3 | C4 | hSoal
1.Menjelaskan 6,12,

pentingnya air. | 15,21 18 | 2036 19 8
7.4
Mendeskrips
(ijkan p_roges 2. Menggambar-
aurairdan | kan proses daur
kegiatan air dengan g?gg 28,44, | 37,39 Sfél 17
manusia menggunakan ’30’32 45,46 47 ’49’
yang dapat diagram atau A
mempengaru gambar
hinya . 3.Mengidentifi
7.h kasi kegiatan
Memahami manusia yan 2,5,24
perubahan dapa%/ ’ 41 311 L4 8
yang terjadi memengaruhi
di alam dan daur air.
hubungannya 75
dengan Mendeskrips
penggunaan ikan P 4.I\t/>|_elakukan 29 7,10
sumber daya perlunya pem |z;1]saan cara 9,16 S
alam penghematan menghemat air
air
7.6
Mengidenti-
fikasi
peristiwa
alam yang 5.Menjelaskan
terjadi di dampak dari 13,14
Indonesia peristiwa alam | ,34,35 | 17,38 2?3’38 38’4 12
dan terhadap 42 '
dampaknya kehidupan
bagi
makhluk
hidup dan
lingkungan
JUMLAH 50
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UJI COBA SOAL 1
SOAL EVALUASI

Nama

Kelas

No urut

Kerjakan soal dibawah ini dengan memberi tanda “X” pada jawaban a, b, ¢ atau

d yang menurutmu benar !

1. Kegiatan manusia berikut
yang berdampak positif terhadap daur air di Bumi yaitu,kecuali . . . .
a. terasering
b. reboisasi
c. penggundulan hutan
d. pembuatan bendungan

2. Perumahan sebaiknya tidak
dibangun di....
a. dekat jalan raya
b. daerah resapan air
c. daerah kering
d. dekat hutan

3. Betonisasi jalan-jalan dapat
mengganggu daur air karena.. . . .
a. mengurangi peresapan air
b. membuat jalan terasa panas
c. dapat mencegah banjir
d. air dapat merembes dengan
cepat

4. Kegiatan manusia yang tidak

menyebabkan daur air terganggu
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adalah....

a. penebangan pohon secara liar

b. penutupan jalan dengan beton
c. pembuatan taman di lahan
sempit

d. meratakan halaman dengan
konblok

5. Penutupan jalan dengan aspal atau konblok dapat mengakibatkan....
a. jalanan menjadi becek
b. terjadi banjir di musim hujan
c. kendaraan sulit melintas
d. air hujan meresap dengan baik
6. Air digunakan untuk mandi dan
mencuci sayuran. Hal tersebut
menunjukkan fungsi air sebagai....
a. peluruh
b. pengotor
c. pelarut
d. pembersih.
7. Salah satu contoh tindakan
penghematan air yaitu . . . .
a. mencuci pakaian tiap hari
dalam jumlah sedikit
b. mencuci kendaraan rutin tiap
hari
c. menyirami tanaman dengan
air keran
d. mematikan keran setelah

selesai digunakan
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8. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah,

kecuali ....

a. membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan
b. menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari
c. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain

d. Membuang sampah pada tempatnya

9. Dalam kehidupan sehari-hari, pengunaan air untuk mencuci, mandi, masak,

dan lain-lain harus ....

a. boros

b. hemat

c. seenaknya
d. Berlebihan

10. Yang merupakan contoh cara penghematan air adalah, kecuali ....

a. menutup kran setelah digunakan

b. menyiram tanaman setiap saat

c. mencuci pakaian sedikit demi sedikit

d. mencuci kendaran jika kotor

11. Penutupan permukaan tanah dengan

bahan yang tidak menyerap air seharusnya dihindari, karena dapat

menyebabkan ....

a. daerah resapan air akan terganggu

b. tanah tidak dapat dimanfaatkan

c. air tidak dapat dimanfaatkan

d. air hujan tidak mengganggu sumur

12. Berikutini yang bukan termasuk olahraga yang memanfaatkan air adalah
a.
b.

C.

Ski air
Selancar
Lari lintas alam

Arung jeram
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13. Pembuatan lahan miring di lereng bukit agar tanah tidak longsor di terjang
hujan disebut...
a. Sengkedan
b. Penghijauan
c. Reboisasi
d. Hutan kota
14. Bencana alam akibat kelalaian memelihara daur air, antara lain ....
a. kekeringan
b. kebakaran hutan
. gempa Bumi
d. serangan hama tumbuhan
15. Olah raga yang menggunakan aliran air deras yaitu
a. Berenang
b. Ski
c. Arung jeram
d. Selancar
16. Menggunakan air secukupnya dan tidak mencuci kendaraan setiap hari

merupakan cermin dari sikap...

a. Memperbanyak air
b. Menghemat air
c. Menggunakan air
d. Pemakaian air
17. Akibat dari resapan air berkurang adalah......
a. Kurangnya sumber air
b. Sumber air melimpah
c. Banyak sungai
d. Terjadinya pasang
18. Fungsi hutan ketika hujan adalah.........
a. Menampung air hujan

b. Menyebabkan banyak air
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c. Sumber mata air

d. Mengalirkan air

19. Jika tidak ada air makhluk hidup akan....

a. Haus
b. Hidup
c. Mati
d. Tumbuh

20. Tumbuhan memerlukan air untuk....
a. Fotosintesis
b. Penyerbukan
c. Berkembang
d. Melindungi diri
21. Salah satu manfaat hutan lebat adalah dapat....air.
a. melestarikan
b. menyebarkan
c. menghasilkan
d. memperbanyak
22. Salah satu usaha agar musim kemarau tidak kehabisan air adalah ....
a. pembuatan saluran
b. penanggulangan bencana
C. pembuatan sengkedan
d. pembuatan waduk
23. Kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terjadinya banjir adalah ....
membuang sampah pada tempatnya

a
b. membuang sampah di sungai

o

mencuci baju di sungai

d. membersihkan sampah di parit

24. Keterbatasan air bersih disebabkan oleh hal-hal di bawah ini, kecuali ....

a. pencemaran lingkungan

b. penggundulan hutan
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C. pencemaran air
d. reboisasi

25. Faktor yang mempengaruhi perubahan wujud air adalah ....

a. massa
b. Dbentuk
c. suhu
d. berat
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UJI COBA SOAL 2

SOAL EVALUASI

Nama

Kelas

No urut

Kerjakan soal dibawah ini dengan memberi tanda “X” pada jawaban a, b, ¢ atau
d yang menurutmu benar !
1. Proses jatuhnya titik titik air ke bumi disebut ?
a. Hujan
b. Kemarau
c. Badai
d. Petir
2. Daur adalah....
a. perubahan-perubahan tertentu
yang berulang dalam suatu pola
b. perubahan yang menghasilkan
jenis zat baru
c. perubahan-perubahan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan struktur
d. perubahan yang menghasilkan
jenis struktur baru
3. Peristiwa penguapan dalam daur air terjadi akibat....
a. gaya tarik bumi
b. gravitasi bulan
c. jumlah air sangat banyak
d. sinar matahari
4. Peristiwa berubahnya uap air menjadi titik-titik awan disebut...
a. Kondensasi
b. Infiltrasi

c. Hujan
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d. Evaporasi

. Uap air naik ke udara membentuk . . . .
a. awan

b. pelangi

c. air

d.es

. Uap air yang suhunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan berkumpul di
angkasa kemudian turun menjadi . . . .
a. hujan

b. kabut

C. angin

d. pelangi

. Air hujan dapat menjadi air

tanah karena proses . . . .

a. penguapan

b. pengembunan

C. pengendapan

d. peresapan

. Penguapan yang tinggi disertai

curah hujan yang rendah akan
mengakibatkan ....

a. Hujan

b. Banjir

c. Kekeringan

d. pasang

Air di Bumi selalu tersedia

karena adanya . . . .

a. lautan

b. hujan

C. mata air

d. daur air
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10. Adanya daur air mengakibatkan
jumlah air .........
a. Bertambah
b. Menipis
c. Berkurang
d. Tetap
11. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan sumber air

buatan. Yang merupakan sumber air alami adalah, kecuali ....
a. sumur pompa b. sumur tradisional
c. danau d. mata air

12. Perhatikan gambar berikut!

Samuda

dari gambar di atas kondensasi merupakan?
a. penguapan air laut oleh matahari
b.paparan sinar matahari
c. terkumpulnya uap air menjadi titik titik air
d. turunnya air hujan dari awan

13. Pohon-pohon mempunyai arti
penting dalam daur air. Pohon-pohon tersebut berfungsi
untuk . . ..
a. menyimpan air hujan
b. menurunkan penguapan air
c. menghasilkan air tanah

d. mengendapkan air hujan
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14. Daur air mempunyai 3 unsur pokok yaitu....
a. Penguapan, presipitasi, pengendapan
b. Evaporasi, pengendapan, kondensasi
c. Penguapan, kondensasi, presipitasi

d. Evaporasi, presipitasi, penguapan

15. Jika uap air bercampur dengan gas-gas buangan yang berbahaya, akan terjadi....

a. Pencemaran udara
b. Hujan asam
c. Penyakit saluran pernapasan
d. Hujan
16. . Gas beracun penyebab hujan asam antara lain berasal dari....
a. Limbah rumah tangga
b. Limbah pengolahan makanan
c. Gas buangan kendaraan bermotor
d. Gas alam
17. Air dari beberapa mata air akan mengalir menjadi....
a. Waduk
b. Laut
c. Sungai
d. Bendungan
18. Air yang menguap berubah menjadi
awan. Setelah mengalami proses pendinginan, awan ini berubah menjadi
butir-butir air. Peristiwa ini disebut ....
a. Menyublim
b. Menguap
c. Membeku
d. Tidak ada jawaban yang benar
19. Kandungan uap air pada awan akan
diubah menjadi hujan jika terjadi proses ....
a. Penguapan

b. Pemanasan
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c. Penurunan
d. Pendinginan
20. Air yang ada di permukaan bumi,apabila terkena panas matahari akan berubah
menjadi...
a. Es
b. Uap air
c. Hujan
d. penguapan
21. Uap air mengalami pengembunan karena adanya...
a. Pemanasan
b. Pendinginan
c. Pengembunan
d. penghancuran
22. Air mengalir dari tempat yang....ke tempat yang lebih....
a. Datar -tinggi
b. Tinggi — rendah
c. Tinggi — datar
d. Datar —rendah
23. Air yang berasal dari mata air bersifat....
a. Asin
b. Tawar
c. Asam
d. Payau
24. Sumber air banyak ditemukan di....
a. Laut
b. Danau
c. Pegunungan
d. Pantai
25. Penguapan yang tinggi disertai rendahnya curah hujan adalah terjadi di wilayah
a. Pantai c¢. Gunung

b. Perkotaan d. Gurun
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Kunci Jawaban Soal Tes Uji Coba Instrumen Penelitian

KUNCI JAWABAN SOAL 1

1. C 11. A 21. A

2. B 12.C 22.D

3. A 13. A 23.B

4. C 14. A 24.D

5. B 15.C 25.C

6. D 16. B

7. D 17. A

8. D 18. A

9. D 19.C

10.B 20. A

KUNCI JAWABAN SOAL 2

1. A 11. A 21.C
2. A 12.C 22.B
3. D 13. A 23.B
4. A 14.C 24.C
5. A 15.B 25.D
6. A 16.C
7. D 17. A
8. C 18.D
9. D 19.D
10.D 20.B
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KISI-KISI SOAL da n SOAL SETELAH VALIDASI

Standar . Kompetensi dasa Indikator butir soal Jumiah
kompetensi C1 C2 C3 [ca | Soal
l.Mt_anJeIaskz_;m 21 18 20,36 | 19 5
pentingnya air.
2.
Menggambar-
74 kan g?oses
Mendeskripsik daurpair
an proses daur 25,26,4 28,44 | 37 434 11
) ] dengan
air dan kegiatan
i menggunakan
manusia yang | ..
diagram atau
dapat
. |gambar
7. mempengaruhin -
Memaharmi ¥a 3.Mengidentifi
perubahan kasi kegiatan
yang manusia yang 311 | 524 | 14| s
terjadi di dapat
alam dan memengaruhi
hubungannyj daur air
adengan |7 g
penggunaan njendeskripsik 4'?;;?;2';?}”
SUmber |an perlunya P cara 22 16 | 10| 3
daya alam | yenghematan .
) menghemat air
air
7.6 Mengidenti
fikasi peristiwa
alamyang |5.Menjelaskan
terjadi di dampak dari
Indonesia dan | peristiwa alam| 14,34| 17,38 48 | 40 6
dampaknya terhadap
bagi makhluk kehidupan
hidup dan
lingkungan
JUMLAH 31
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SOAL EVALUASI

Nama

Kelas

No urut

Kerjakan soal dibawah ini dengan memberi tanda “X” pada jawaban a, b, ¢ atau
d yang menurutmu benar !
1. Proses jatuhnya titik titik air ke bumi disebut ?
e. Hujan
f. Kemarau
g. Badai
h. Petir
2. Daur adalah....
a. perubahan-perubahan tertentu
yang berulang dalam suatu pola
b. perubahan yang menghasilkan
jenis zat baru
c. perubahan-perubahan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan struktur
d. perubahan yang menghasilkan
jenis struktur baru
3. Peristiwa penguapan dalam daur air terjadi akibat....
a. gaya tarik bumi
b. gravitasi bulan
c. jumlah air sangat banyak
d. sinar matahari
4. Peristiwa berubahnya uap air menjadi titik-titik awan disebut...
e. Kondensasi
f. Infiltrasi
g. Hujan
h. Evaporasi
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5. Uap air naik ke udara membentuk . . . .
a. awan
b. pelangi
c. air
d.es
6. Air hujan dapat menjadi air
tanah karena proses . . . .
a. penguapan
b. pengembunan
C. pengendapan
d. peresapan
7. Air di Bumi selalu tersedia
karena adanya . . . .
a. lautan
b. hujan
C. mata air
d. daur air
8. Sumber air dibedakan menjadi dua, yaitu sumber air alami dan sumber air buatan.

Yang merupakan sumber air alami adalah, kecuali ....

a. sumur pompa
b. sumur tradisional
c. danau

d. mata air

9. Perhatikan gambar berikut!

g
VAR
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dari gambar di atas kondensasi merupakan?
a. penguapan air laut oleh matahari
b.paparan sinar matahari
c. terkumpulnya uap air menjadi titik titik air
d. turunnya air hujan dari awan
10. Pohon-pohon mempunyai arti penting dalam daur air. Pohon-pohon tersebut
berfungsi untuk . . . .
a. menyimpan air hujan
b. menurunkan penguapan air
c. menghasilkan air tanah
d. mengendapkan air hujan
11. Jika uap air bercampur dengan gas-gas buangan yang berbahaya, akan terjadi....
a. pencemaran udara
b. hujan asam
c. penyakit saluran pernapasan
d. hujan
12. Air yang menguap berubah menjadi awan. Setelah mengalami proses pendinginan,
awan ini berubah menjadibutir-butir air. Peristiwa ini disebut ....
a. menyublim
b. menguap
c. membeku
d. tidak ada jawaban yang benar
13. Kandungan uap air pada awan akan diubah menjadi hujan jika terjadi proses ....
a. penguapan
b. pemanasan
C. penurunan
d. pendinginan
14. Air yang berasal dari mata air bersifat....
e. asin

f. tawar
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g. asam
h. payau
15. Sumber air banyak ditemukan di....
e. Laut
f. Danau
g. Pegunungan
h. Pantai
16. Kegiatan manusia berikut yang berdampak positif terhadap daur air di Bumi

yaitu,kecuali . . . .

a. terasering
b. reboisasi
c. penggundulan hutan

d. pembuatan bendungan

17. Betonisasi jalan-jalan dapat
mengganggu daur air karena.. . . .
a. mengurangi peresapan air
b. membuat jalan terasa panas
c. dapat mencegah banjir
d. air dapat merembes dengan
cepat

18. Kegiatan manusia yang tidak
menyebabkan daur air terganggu
adalah....

a. penebangan pohon secara liar

b. penutupan jalan dengan beton
c. pembuatan taman di lahan
sempit

d. meratakan halaman dengan
konblok
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19.

20.

21.

22.

23.

24

Penutupan jalan dengan aspal atau konblok dapat mengakibatkan....
a. jalanan menjadi becek

b. terjadi banjir di musim hujan

c. kendaraan sulit melintas

d. air hujan meresap dengan baik

Yang merupakan contoh cara penghematan air adalah, kecuali ....

a. menutup kran setelah digunakan

b. menyiram tanaman setiap saat

c. mencuci pakaian sedikit demi sedikit

d. mencuci kendaran jika kotor

Penutupan permukaan tanah dengan bahan yang tidak menyerap air seharusnya
dihindari, karena dapat menyebabkan ....

a. daerah resapan air akan terganggu

b. tanah tidak dapat dimanfaatkan

c. air tidak dapat dimanfaatkan

d. air hujan tidak mengganggu sumur

Bencana alam akibat kelalaian memelihara daur air, antara lain ....

a. kekeringan

b. kebakaran hutan

c. gempa Bumi

d. serangan hama tumbuhan

Menggunakan air secukupnya dan tidak mencuci kendaraan setiap hari merupakan
cermin dari sikap...
a. Memperbanyak air

b. Menghemat air

o

. Menggunakan air

d. Pemakaian air

. Akibat dari resapan air berkurang adalah......

a. Kurangnya sumber air
b. Sumber air melimpah

c. Banyak sungai
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

d. Terjadinya pasang

Fungsi hutan ketika hujan adalah.........

a. Menampung air hujan

b. Menyebabkan banyak air

c. Sumber mata air

d. Mengalirkan air

Jika tidak ada air makhluk hidup akan....
a. Haus

b.Hidup

c. Mati

d. Tumbuh

Tumbuhan memerlukan air untuk....

a. Fotosintesis

b.Penyerbukan

c. Berkembang

d.Melindungi diri

Salah satu manfaat hutan lebat adalah dapat....air.
a. melestarikan

b. menyebarkan

c. menghasilkan

d. memperbanyak

Salah satu usaha agar musim kemarau tidak kehabisan air adalah ....
a. pembuatan saluran

b.penanggulangan bencana

c. pembuatan sengkedan

d. pembuatan waduk

Keterbatasan air bersih disebabkan oleh hal-hal di bawabh ini, kecuali ....

a. pencemaran lingkungan
b. penggundulan hutan
C. pencemaran air

d.reboisas
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KISI-KISI PENILAIAN AFEKTIF

Indikator Sub Ranah Afektif
8. Percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi.
9. Tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas.
Receiving
10. Jujur dalam mengerjakan tugas.
11. Menghargai guru ketika memberikan penjelasan. Responding
12. Menghargai pendapat teman
13. Mengeluarkan pendapat, ide atau gagasan dalam diskusi. Valuing
14. Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok
LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
3 5 2 g
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KRITERIA PENILAIAN AFEKTIF

No. As.pe.k Skor Kriteria
Penilaian
1. | Percaya diri 4 | Jika mampu mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas dengan percaya
diri dan lancer
3 Jika mampu mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas dengan percaya
diri namun kurang lancar.
2 | Jika kurang mampu mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas
1 Jika tidak mampu mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas dengan
percaya diri.
2. | Tanggung 4 | Jika mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan mandiri
jawab
3 Jika mampu menyelesaikan tugas dengan mandiri namun memerlukan waktu
yang lama
5 Jika mampu menyelesaikan tugas dengan kurang mandiri dan memerlukan
waktu yang lama
Jika tidak menyelesaikan tugas
3. | Jujur 4 | Jika mampu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas.
3 Jika mampu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas dengan kurang jujur,
sebagian menanyakan kepada kelompok lain.
2 | Jika mampu bersikap jujur dalam melaksanakan tugas dengan tidak jujur
1 | Jika tidak melaksanakan tugas.
4 | Jika mampu menghargai guru dengan baik
Menghargai
4. | guru 3 | Jika memperhatikan guru sambil bercanda dengan teman
2 | Jika hanya sesekali memperhatikan guru
1 | Jika berbicara sendiri dan menimbulkan kegaduhan
Menghargai 4 | Jika mampu menghargai pendapat orang lain.
pendapat
3 Jika kurang mampu menghargai pendapat orang lain.
> 2 Jika tidak mampu menghargai pendapat orang lain.
1 Jika tidak mampu menghargai pendapat orang lain dan mengganggu
kelompok lain.
Mengeluarka 4 Jika mampu berani mengeluarkan pendapat/ ide
n
pendapat/id /gagasan dengan baik.
e Jika mampu berani mengeluarkan pendapat/ ide
3
6. | /gagasan /gagasan dengan baik, namun kurang lancar.
Jika mampu berani mengeluarkan pendapat/ ide/gagasan dengan bahasa
2 | yang kurang baik dan kurang lancar.
1 Jika tidak berani mengeluarkan pendapat/ ide/gagasan
Kerjasama 4 | Jika dapat bekerjasama dengan teman satu kelompok.
7.

Jika kurang dapat bekerja sama

Jika tidak dapat bekerja sama

166




Jika menimbulkan kegaduhan tidak sesuai dengan pokok bahasan.

Junlah skor

28
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Lembar Validasi Afektif

LEMBAR VALIDASI PENILAIAN

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester * N2

Materi Pokok : Daur Air

Petunjuk:

1. Berilah tanda chek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

2.

Bapak/Ibu!
Keterangan  : Skala Likert
1 berarti “sangat tidak baik”
2 berarti “tidak baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”

. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai
1 2|23

Umum
1. | Kejelasan petunjuk dan arahan v
2. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
3. | Teknik dan bentuk penilaian yang digunakan sesuai dengan

aspek yang diukur ? M
4. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
Kognitif
1. | Kisi-kisi penilaian kognitif yang terukur jelas v
2. | Soal kognitif yang sesuai dengan kognitif v
3. | Terdapat petunjuk mengerjakan soal yang jelas
4. | Terdapat kunci jawaban soal kognitif v
5. | Pedoman penskoran yang jelas v
Afektif
1. | Kisi-kisi penilaian afektif terukur jelas &
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2. | Terdapat lembar pengamatan afektif 7
3. | Pedoman penskoran yang jelas o
4. | Kriteria pengamatan afektif terukur jelas L

JUMLAH

B. Pedoman Penskoran

C. Penilaian Umum

Simpulan penilaian secara umum (mohon lingkari angka) di bawah sesuai

dengan penilaian Bapak/ Ibu.
a. Penilaian ini: b. Penilaian ini:
1. Sangat tidak baik (< 25) 1. Belum dapat digunakan
2. Tidak baik (26 - 50) 2. Dapat digunakan dengan revisi
(3) Baik (51 - 75) banyak
4. Sangat baik (= 76) @ Dapat digunakan dengan revisi

sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

D. Komentar dan Saran Perbaikan:

{A

Magelang, Maret 2016

Validat: -
£l
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Data Hasil Penilaian Afektif

HASIL AFEKTIF KELAS EKSPERIMEN
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HASIL AFEKTIF KELAS KONTROL

o
O|N|olwmigt|n|n|o|loja|lV|t Ot (S ||| |Om|N|H|O|0| O
Z|O|R|N|[~N|0|0|0|0|||0|O|0|N|[N|o|~|o|N[o|co|N||0|N[R|N
(%]

NIN[N[AN[OOY[ O AN OO N[N TF(N[N[T[ OO NOO|N|FI| N[N [T N NN
OlNOO(fNOONO|Mn[E(onfonfenfenfenfonon| NN AN[onfon|ETon| N | N
mioninonfNftfsfon N[Nt oNnfaN[OO[AN OO N[N oNn[AN[on|en|en | N | N

T

it

__“4234234334323423444343424222

8

aimnmnmmiNonfon| N[ ||| N|NOO|N[F|N[F| T on|F[onfonfN|on
NN OO NN T[N T[N N[N ANNO N[ N[O ANANONO[N O N[N[N[N N |
N[O N[N[([FT NN ([N[N[NOOY O N|[F| NN T[T on|N| N |
NN NN onfonfononenfonon| N N[N AN N[N oNn|N|AN| N
OlN([N|N|O||on|on ||| NN |N|F N [F ||| |on || N[ |on |
miNfaNfmfN[SF(ononN[mnt(onfaN[O(ANOO| NN on([N[onfen|en || on

t

WA.324223222422444243422233233

wl

&

I I IR A I A G S B I A S S L A S I N R A B A s sl Kss)
NN (N[F[ o N|N[N[oO[ofonN[eNoO | NoNn|N|N [T (N[N || NN
N[NNI N[N ANOO| N NNNOO|N[OO[N[OOY N |N| N
AMH < ZIN=2 N
[N

n — 0| X|>|<|L | <<|N|D|xm O[30 Z|>|xc|w
ALMMAABDDDDEFULMMMMNPPRWSSST
2
o O|ld|N|M | |N|O|N|0|O|O || N[ |N|O|N
SN TFIDOIN0 N G| A A || || AN NN[N NN N

171



Lembar Validasi RPP oleh Dosen Ahli dan Praktisi Guru

LEMBAR VALIDASI
RPP Media Audio Visual dengan Pendekatan Kontekstual
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester SVA/2
Materi Pokok : Daur Air

A. Petunjuk:
1. Berilah tanda chek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
Bapak/Ibu!
2. Keterangan : Skala Likert
1 berarti “sangat tidak baik”
2 berarti “tidak baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ASPEK Skala
NO DINILAI DESKRIPTOR Penilaian
TEE e s
A | Kesesuaian 1 | Indikator sesuai dengan SK dan KD, serta Standar Isi. A
SK, KD,
indikator, dan | 5 Rumuse.m indikator berisi perilaku untuk mengukur
alokasi waktu tercapainya KD.
3 | Rumusan indikator berupa kata kerja operasional. Va
4 | Kesesuaian alokasi waktu.
B | Tujuan 1 | Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD. v
Pembelajaran 5 Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan aspek
ABCD.
3 Rumusan tujuan pembelajaran mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik V7
C | Pengembangan | 1 | Materi pembelajaran benar secara teoritis.
materi dan - -
bahan ajar ) Materi pembelajaran mendukung pencapaian KD
(Sesuai dengan KD). v
Materi pembelajaran dijabarkan dalam bahan ajar
3
secara memadai dan kontekstual.
D | Metode 1 | Metode pembelajaran bervariasi dan tercermin dalam
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Pembelajaran

langkah-langkah pembelajaran.

L8]

Mengaplikasikan pendekatan pembelajaran saintifik.

w

Mengaplikasikan media audio visual dengan
pendekatan kontekstual yang tercermin dalam langkah-
llangkah.

E | Langkah
pembelajaran

—

Kegiatan awal berisi pengaitan kompetensi yang
akan dibelajarkan dengan konteks kehidupan siswa
atau kompetensi sebelumnya.

N

Terdapat tahap 1 dalam media audio visual dengan
pendekatan kontekstual yaitu menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Menyajikan informasi terkait kegiatan yang akan
dilakukan dalam pembelajaran

4

Terdapat tahap pembentukan tim asal

Terdapat tahap pembentukan tim ahli

N

Terdapat kegiatan siswa presentasi setelah berdiskusi
dalam tim ahli

Kegiatan akhir pembelajaran berisi kesimpulan/
refleksi/ tindak lanjut (tugas pengayaan).

F Sumber

Belajar

Sumber belajar sesuai untuk mendukung
tercapainya KD.

N

Sumber rujukan sesuai dengan tata tulis ilmiah

Sumber belajar bervariasi terbagi atas sumber rujukan,
media pembelajaran dan alat pelajaran

G | Penilaian

—

Alat penilaian sesuai dan mencakup seluruh indikator
kognitif, afektif dan psikomotorik.

N

Rubrik/pedoman penskoran/kunci jawaban
dicantumkan secara jelas dan tepat.

C. Pedoman Penskoran
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D. Penilaian Umum
Simpulan penilaian secara umum (mohon lingkari angka) di bawah sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu.
a. RPP ini: b. RPP ini:

1. Sangat tidak baik (< 25)
2. Tidak baik (26 - 50)
3. Baik (51 - 75)

Sangat baik (> 76)

Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan
revisi banyak

Dapat digunakan dengan
revisi sedikit

4. \Dapat digunakan tanpa revisi

Os» e

E. Komentar dan Saran Perbaikan:

Magelang, Maret 2016

Validator

hute Suemaram [\,'\ {

B s P bee

174



LEMBAR VALIDASI
RPP Media Audio Visual dengan Pendekatan Kontekstual

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 2 Bansari
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam

Kelas/ Semester 1 1v/2

Materi Pokok : Perubahan Penampakan Bumi

A. Petunjuk:

1. Berilah tanda chek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu!
2. Keterangan : Skala Likert
1 berarti “sangat tidak baik™
2 berarti “tidak baik™
3 berarti “baik™
4 berarti “sangat baik™
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

ASPEK Skala
NO DINILAI DESKRIPTOR Penilaian
12 ]3
A Kesesuaian 1 | Indikator sesuai dengan SK dan KD. serta Standar Isi. | v
SK. KD, — e
indikator, dan | 2 Rumuszlm indikator berisi perilaku untuk mengukur »
alokasi waken tercapainya KD.
3 | Rumusan indikator berupa kata kerja operasional.
4 | Kesesuaian alokasi waktu. A
B | Tujuan 1 | Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD.
Pembelajaran , | Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan aspek o
~ | ABCD.
2 Rumusan tujuan pembelajaran mencakup aspek
~ | kognitif. atektif dan psikomotorik
© Pengembangan | 1 | Materi pembelajaran benar secara teoritis.
materi dan ! - : Ve
bahan ajar B Maten.pembelajaran mendukung pencapaian KD
(Sesuai dengan KD).
3 Materi pembelajaran dijabarkan dalam bahan ajar
* | secara memadai dan kontekstual. v
D | Metode | | Metode pembelajaran bervariasi dan tercermin dalam v
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Pembelajaran langkah-langkah pembelajaran.

(%]

Mengaplikasikan pendekatan pembelajaran saintifik. o

3 | Mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw yang tercermin dalam langkah-langkah. v

Langkah Kegiatan awal berisi pengaitan kompetensi yang
pembelajaran 1 | akan dibelajarkan dengan konteks kehidupan siswa 1Vl
atau kompetensi sebelumnya.

9

"Terdapat tahap 1 dalam model kooperatif tipe jigsaw
vaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

)

Menyajikan informasi terkait kegiatan yang akan
dilakukan dalam pembelajaran V|

4 | Terdapat tahap pembentukan tim asal

QIS

Terdapat tahap pembentukan tim ahli

Terdapat kegiatan siswa presentasi setelah berdiskusi
dalam tim ahli V]

o

Kegiatan akhir pembelajaran berisi kesimpulan/
reileksi/ tindak lanjut (tugas pengayaan). v

~

Sumber Sumber belajar sesuai untuk mendukung

. tercapainya KD. A
Belajar

o

Sumber rujukan sesuai dengan tata tulis ilmiah v

Sumber belajar bervariasi terbagi atas sumber rujukan,
media pembelajaran dan alat pelajaran v

()

Penilaian Alat penilaian sesuai dan mencakup seluruh indikator
kognitif, afektif dan psikomotorik. v

(5]

Rubrik/pedoman penskoran/kunci jawaban
dicantumkan secara jelas dan tepat. v

. Pedoman Penskoran

Nilai = jumlah skor yang diperoleh

s e

. Penilaian Umum

Simpulan penilaian secara umum (mohon lingkari angka) di bawah sesuai dengan penilaian

Bapak/ Ibu.
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Hasil Uji Validitas Instrumen

UJI VALIDITAS SOAL A

slggl Korelasi | signifikan | Kesimpulan sg (Valid < 0,05 < Tidak Valid)

1 0.444 0.034 Valid

2 0.483 0.019 Valid

3 0.459 0.028 Valid

4 0.471 0.023 Valid

5 0.508 0.013 Valid

6 -0.001 0.996 tidak valid
7 0.539 0.008 Valid

8 0.185 0.398 tidak valid
9 0.423 0.044 Valid
10 0.148 0.499 tidak valid
11 0.469 0.024 Valid
12 0.448 0.032 Valid
13 0.428 0.042 Valid
14 0.090 0.684 tidak valid
15 0.570 0.005 Valid
16 -0.138 0.530 tidak valid
17 0.264 0.224 tidak valid
18 0.682 0.000 Valid
19 0.484 0,019 Valid
20 0.314 0.144 tidak valid
21 0.360 0.092 tidak valid
22 0.164 0.454 tidak valid
23 0.422 0.045 Valid
24 0.631 0.001 Valid
25 0.382 0,072 tidak valid
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UJI VALIDITAS SOAL B

No

soal Korelasi | Signifikan | Kesimpulan sg (Valid < 0,05 < Tidak Valid )
1 0.551 0.006 Valid
2 0.321 0.135 Tidak valid
3 0.444 0.034 Valid
4 0.527 0.010 Valid
5 0.634 0.001 Valid
6 0.034 0.878 Tidak valid
7 0.316 0.142 Tidak valid
8 0.271 0.211 Tidak valid
9 0.356 0.096 Tidak valid
10 0.471 0.023 Valid
11 0.511 0.013 Valid
12 0.152 0.488 Tidak valid
13 0.339 0.113 Tidak valid
14 0.462 0.026 Valid
15 0.187 0.392 Tidak valid
16 0.444 0.034 Valid
17 0.520 0.011 Valid
18 0.431 0.040 Valid
19 0.502 0.015 Valid
20 0.711 0.000 Valid
21 0.546 0.007 Valid
22 0.536 0.008 Valid
23 0.251 0.247 Tidak valid
24 0.453 0.030 Valid
25 0.513 0.012 Valid
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Hasil Uji Reabilitas Instrumen

UJI RELIABILITAS SOAL A
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.740 25

Nilai koefisien reabilitas adalah 0.740, secara kriteria nilai ini sudah lebih besar dari
0.60, maka hasil data, hasil tes kognitif memiliki tingkat reabilitas yang baik, atau
dengan kata lain data hasil tes dapat dipercaya.

UJI RELIABILITAS SOAL B

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.806 25

Nilai koefisien reabilitas adalah 0.806, secara kriteria nilai ini sudah lebih besar dari
0.60, maka hasil data, hasil tes kognitif memiliki tingkat reabilitas yang baik, atau
dengan kata lain data hasil tes dapat dipercaya.

Di uji dengan menggunakan SPSS 16 for windows.
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Data Hasil Pretest kelompok ekspeimen dan kontrol

Pretest kelompok ekspeimen
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Pretest kelompok control
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Daftar Hasil Nilai Pretest kelas eksperimen

. o 66.66667
2 AS 60
2 AL 76.66667
A A 73.33333
- " 66.66667
6 NZ 60
; 0 36.66667
. s 86.66667
. AL 86.66667
0 o 83.33333
11 GR 80
- N 66.66667
- . 66.66667
14 1A 70
s R 53.33333
16 RF 80
5 0 56.66667
" s 86.66667
19 VW 60
0 WU 73.33333
21 FA 80
22 NR /0
13 . 86.66667

183




Daftar Hasil Nilai Pretest kelas control
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Data hasil posttest kelompok eksperimen dan control

Data hasil postest kelompok eksperimen
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Data hasil postest kelompok kontrol
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Data hasil postest kelompok eksperimen
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Data hasil postest kelompok kontrol
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Uji normalitas pretest dan postest hasil belajar ipa

Explore

Case Processing Summary

189

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretes.ekperiemn 23 85.2% 4 14.8% 27 100.0%
pretes.kontrol 23 85.2% 4 14.8% 27 100.0%
postest.ekperimen 23 85.2% 4 14.8% 27 100.0%
postest.kontrol 23 85.2% 4 14.8% 27 100.0%
Descriptives
Std.
Statistic Error
pretes.ekperiemn Mean 70.8704(2.64434
95% Confidence Interval for Lower Bound 65.3864
Mean Upper Bound 76.3545
5% Trimmed Mean 71.7720
Median 70.0000
Variance 160.828
Std. Deviation 1.26818E1
Minimum 36.67
Maximum 86.67
Range 50.00
Interquartile Range 20.00
Skewness -.784 481
Kurtosis .796 .935
pretes.kontrol Mean 71.5939(2.29444
95% Confidence Interval for Lower Bound 66.8355
Mean Upper Bound 76.3523
5% Trimmed Mean 72.2058
Median 70.0000




Variance 121.082

Std. Deviation 1.10037E1

Minimum 40.00

Maximum 90.00

Range 50.00

Interquartile Range 13.33

Skewness -.713 481

Kurtosis 1.862 .935
postest.ekperimen Mean 80.2904(2.18706

95% Confidence Interval for Lower Bound 75.7548

Mean Upper Bound 84.8261

5% Trimmed Mean 80.5078

Median 80.0000

Variance 110.014

Std. Deviation 1.04887E1

Minimum 60.00

Maximum 96.67

Range 36.67

Interquartile Range 20.00

Skewness -.356 481

Kurtosis -.943 .935
postest.kontrol Mean 72.0296|2.54737

95% Confidence Interval for Lower Bound 66.7466

Mean Upper Bound 77.3125

5% Trimmed Mean 72.3918

Median 73.3300

Variance 149.249

Std. Deviation 1.22168E1

Minimum 46.67

Maximum 90.00

Range 43.33

Interquartile Range 20.00

Skewness -.191 481

Kurtosis -.812 .935
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretes.ekperiemn 112 23 200" .932 23 .120
pretes.kontrol 133 23 200 .938 23 .160
postest.ekperimen .163 23 114 .952 23 .325
postest.kontrol 126 23 200" .954 23 .357

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Uji homogenitas instrument

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
model N Percent N Percent N Percent
Pretest 1 23 100.0% 0 .0% 23 100.0%
2 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%
Posttest 1 23 100.0% 0 .0% 23 100.0%
2 27 100.0% 0 .0% 27 100.0%
Descriptives
Model Statistic | Std. Error
Pretest 1 Mean 70.8704 2.64434
95% Confidence Interval for Lower Bound 65.3864
Mean Upper Bound 76.3545
5% Trimmed Mean 71.7720
Median 70.0000
Variance 160.828
Std. Deviation 1.26818E1
Minimum 36.67
Maximum 86.67
Range 50.00
Interquartile Range 20.00
Skewness -.784 481
Kurtosis .796 .935
2 Mean 71.4811 2.18148
95% Confidence Interval for Lower Bound 66.9970
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Mean Upper Bound 75.9652
5% Trimmed Mean 72.1052
Median 70.0000
Variance 128.489
Std. Deviation 1.13353E1
Minimum 40.00
Maximum 90.00
Range 50.00
Interquartile Range 13.33
Skewness -.736 448
Kurtosis 1.125 .872
Posttest 1 Mean 80.2904 2.18706
95% Confidence Interval for Lower Bound 75.7548
Mean Upper Bound 84.8261
5% Trimmed Mean 80.5078
Median 80.0000
Variance 110.014
Std. Deviation 1.04887E1
Minimum 60.00
Maximum 96.67
Range 36.67
Interquartile Range 20.00
Skewness -.356 481
Kurtosis -.943 .935
2 Mean 71.7285 2.41594
95% Confidence Interval for Lower Bound 66.7625
Mean Upper Bound 76.6946
5% Trimmed Mean 72.0576
Median 73.3300
Variance 157.593
Std. Deviation 1.25536E1
Minimum 46.67
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Maximum 90.00
Range 43.33
Interquartile Range 20.00
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 460 48 .501
Based on Median 451 48 .505
Based on Median and with
adjusted df 451 47.978 .505
Based on trimmed mean 470 48 496
postest  Based on Mean 1.608 48 211
Based on Median 1.439 48 .236
Based on Median and with
adjusted df 1.439 47.209 .236
Based on trimmed mean 1.567 48 .217
Skewness -.247 448
Kurtosis -.953 .872
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Tabel hasil uji-t

T-Test
Group Statistics
Std. Error
kelas Mean [Std. Deviation Mean
pretest 1 23| 70.8704 12.68180 2.64434
2 27| 71.4811 11.33528 2.18148
posttest 1 23| 80.2904 10.48875 2.18706
2 27| 71.7285 12.55361 2.41594
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

\ariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean std. Error  |Of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference |Difference [Lower Upper
pretest Equal variances) , ., 501 .180 |48 858 61068  [3.39687  |-7.44054 [6.21919
assumed
Equal variances -178  |44.640 |.859 -61068  |3.42803  |-7.51661 |6.29526
not assumed
posttest Equal variances|, g 211 2589 |48 013 856192  [3.30648  |1.91378  |15.21005
assumed
Equal variances 2627 |47.988 |012 856192 |3.25883  [2.00955  [15.11428

not assumed
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Kelas Eksperimen

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest Gambar 2. Siswa Mendengarkan Materi

Gambar 5. Siswa mempresentasikan Hasil Gambar 6. Siswa Mengerjakan Posttest
Lks
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Kelas Kontrol

Gambar 11. Pembelajaran Konvensional Gambar 12. Siswa Mengerjakan Posttest
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